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ABSTRAK

ZULIKHAH. Bimbingan Konseling Islam Terhadap Perilaku
Penyimpangan Seksual Anak Cacat Mental SLBN Pembagyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metodabimgan konseling
Islam terhadap anak yang mengalami perilaku pergimgan seksual di SLBN
Pembina Yogaykarta. Hasil penelitian ini diharapkapat dipergunakan sebagai
acuan faktual evaluasi kinerja konselor dalam ranghkeningkatkan kualitas
pelayanan BK untuk anak yang mengalami perilaklyipgmangan seksual.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan mengambil latar
SLBN Pembina Yogyakarta. Pengumpulan data dilakulergah mengadakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis dialeullan dengan memberi
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan,ddanmakna itulah ditarik
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukamgade mengadakan
triangulasi dengan menggunakan sumber ganda darenganda.

Hasil penelitian menunjukkan: Metode bimbingan leding Islam yang
dilakukan di SLBN Pembina Yogyakarta untuk menaganigku penyimpangan
seksual adalah: 1. Metode bimbingan langsung. Metoidhbingan langsung
tersebut terdiri dari: metode individual dan metokelompok. 2. Metode
bimbingan tidak langsung. 3. Metode Bimbingan Keagan. 4. Metode Terapi
Hukuman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam haemgudul skripsi
ini, maka perlu penulis tegaskan maksud dari juskripsi ini yaitu sebagai
berikut:
a. Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberiantuan
terhadap individu agar mampu hidup selaras dengéntuan dan petunjuk
Allah SWT sehingga dapat mencapai kebahagiaanrdadlan akhirat.
Bimbingan Konseling Islam yang dimaksud disini attapemberian
bantuan secara terus menerus dan sistematis dahimpéing kepada yang
dibimbing agar tercapai kemandirian dan tingkakeetbangan yang optimal
dalam penyesuaian diri terhadap lingkungannya demouss dengan ajaran-
ajaran Islam.
2. Perilaku Penyimpangan Seksual
Ketidakwajaran seksuatéxsual perversignadalah perilaku-perilaku
seksual atau fantasi-fantasi seksual yang di araplda pencapaian orgasme

melalui relasi di luar hubungan kelamin heteroseksdengan jenis kelamin

! Aunur Rohim FagihBimbingan dan Konseling dalam IslarfYogyakarta: Ull Press, 2001),
hal.4.



yang sama atau dengan patner yang belum dewadaedantangan dengan
norma-norma tingkahlaku seksual dalam masyarakaj fidak bisa diterima
secara umur.

Perilaku penyimpangan seksual yang dimaksud di aitalah suatu
perilaku ketidakwajaran seksual yang dilakukan aedng untuk mencapai
orgasme di luar batas aturan norma yang berlaknggsd tidak bisa diterima
oleh lingkungannya, dalam hal ini adalah anak cawattal SLBN Pembina
Yogyakarta yang berupa masturbasi dan onani.

3. Anak Cacat Mental

Anak cacat mental yang dimaksud disini adalah ama&grahita. anak
tunagrahita adalah cacat pikiran, cacat mentalatedaya tangkap.

Tunagrahita adalah terdiri dari dua katiana berarti kecacatan,
hambatan atau kerugian damahita berarti kemampuan memahami yang
terlambat’

Anak cacat mental yang dimaksud adalah penyandsragtahita atau
orang yang memiliki kemampuan berfikir di bawaharedta sehingga

mengalami hambatan dalam memahami masalah.

2 Kartini Kartono,Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksy@8andung: Mandar Maju, 1989
), hal. 227.

% Lukman Ali, Kamus umum Bahasa Indonedidakarta : Bina Aksara, 1998), hal. 1085.

4 SuradjimanLaporan Penelitian Deteksi Berbagai Ragam CacaaBicAnak Idioc, Panti Asih
Pakem (Yogyakarta: Proyek NKK IKIP 1984), hal. 2.



4. Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina

SLB (Sekolah Luar Biasa) adalah Sekolah atau pémiidyang
ditujukan kepada anak yang mempunyai kelainan ,fisilental, maupun
kelainan emos.

Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Yogyakarta diaslalah sekolah
yang memberikan pendidikan formal kepada anak-apakg memiliki
kecacatan mental, yang terletak di JI. Imogiri d.2JH Yogyakarta.

Berdasarkan pada penegasan judul yang telah dkzapdr atas, dapat
disimpulkan bahwa yang dimakstiBimbingan Konseling Islam Terhadap
Perilaku Penyimpangan Seksual di SLBN Pembina Yogyakarta” adalah
pemberian bantuan secara terus menerus dan sis#edaasi pembimbing
kepada anak cacat mental yang dilaksanakan olenNSBBmbina untuk

mengatasi perilaku penyimpangan seksual berupairbasi dan onani.

B. Latar Belakang Masalah
Bimbingan Konseling Islam dilakukan oleh, terhadajan bagi
kepentingan manusia. Oleh karenanya pandangan mangeanusia atau
pandangan mengenai hakekat manusia akan menentakamenjadi landasan
operasional Bimbingan Konseling Islam. Sebab pagaanmengenai hakekat

manusia itu akan mempengaruhi segala tindakan bgahikonseling tersebut.

® Permanarian Somad, Yati Hernaw&itopedagonik Anak Tunarund@epartemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan diiRgoyek Tenaga Guru, 1995), hal. 26.



Pada dasarnya tidak seorang manusiapun yang iflgimrkan ke muka
bumi ini dalam keadaan cacat, atau tidak sempuaila fisik maupun mental.
Demikian pula dengan anak-anak sekolah luar biaggab C ini, mereka pada
dasarnya tidak menginginkan adanya gangguan messdf keterbatasan daya
fakir terjadi pada mereka.

Seseorang dikategorikan cacat mental atau tunagrahjika memiliki
tingkat kecerdasan di bawah normal, sehingga mangjas perkembangannya
memerlukan bantuan atau layanan secara spesifiknasek dalam
pendidikannya. Anak tunagrahita juga mengalami rketégatan dalam segala
hal, termasuk juga dalam pengendalian diri, seahgknereka melakukan
tindakan tanpa mempertimbangkan baik, buruk, sopidak sopan, dan juga
untung rugi dari tindakannya itu. Anak tunagrahitaga perlu didikan
sebagaimana anak normal lainnya karena pada hakekahak berkelainan juga
mempunyai potensi untuk dikembangkan semaksimalgikinrapabila mendapat
pengaruh-pengaruh pendidikan.

Sehingga sudah menjadi haknya apabila mereka di#patpung dalam
pendidikan yang khusus sebagaimana anak normahykiryaitu mendapat
pendidikan, pembinaan, serta kasih sayang. Penalausebut dimaksudkan agar
mereka dapat beradaptasi dengan lingkungannya @snpuonyai tingkah laku
yang baik.

Dalam kenyataan hidup bahwa semua anak baik nommalpun

berkelainan terdapat dasar kesamaan secara luasggkanenenginginkan



pengakuan dan penghargaan, membutuhkan rasa amgm bermain,
membutuhkan makanan yang layak dan perlindungarrekdeakan kecewa
apabila mengalami kegagalan dan akan gembira apahikses. Mereka
berkembang dari masa bayi kemasa kanak-kanak kemuf#wasa, walaupun
mungkin cepat lambatnya perkembangan tersebut deedsu sama lainnya.

Klasifikasi anak tunagrahita umumnya mendasar gades atau letak
kelainannya, jika dikaitkan pembinaan bagi analatwahita dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, di antaranya cacat mental yangndaberkembangannya
mengalami kelainan pada intelejensinya, mereka roegg intelejensi yang
rendah dibanding anak normal seusianya.

Akan tetapi dalam kenyataan lain bahwa anak-anakygmelang
tunagrahita bisa dibina dan dididik untuk menjamkperintah-perintah yang
diberikan dari seorang konselor, walaupun memenukaktu yang tak sedikit
dan lama, metode yang beraneka macam, serta risg s@ong menolong,
saling menghargai dalam pelaksanaan konseling.r Saioatekun adalah menjadi
kunci dalam pembinaan anak-anak tunagrahita imia seateri pembinaan yang
praktis yang dapat dijangkau untuk komunitas amalaunagrahita, sehingga
antara siswa dan para pembina merupakan satu &egaga saling terkaft.

Dalam membina anak tunagrahita tentu membutuhkatu geknik atau

metode tersendiri, karena pada dasarnya anak tmtgradalah mereka yang

® |slam Intelektual blogspatom



memiliki 1Q dan keterampilan penyesuaian diri dilbawrata-rata dari teman
seusianya, sehingga anak tunagrahita membutuhkahbipaan tersendiri.

Pada masa remaja kira-kira umur 13-21 terjadi @grab pesat, terutama
terjadinya pematangan seksual dan mulai berfurrgaineorgan seksual. Keadaan
ini memicu terjadinya peningkatan libido seksuabidlo ini menuntut untuk
dipenuhi, dalam pemenuhan itu remaja sering tergelkepada penyimpangan-
penyimpangan seksual, yang akan berakibat padallqdm kesehatan, sosial,
ekonomi dan lain-lain.

Mengingat hal tersebut di atas, untuk menanggulaperilaku
penyimpangan seksual pada anak cacat mental tigak dilaksanakan oleh
tenaga ahli saja, seperti ; psikolog, konselor gamdidik lainnya. Melainkan hal
ini diperlukan kerja sama semua pihak antara konselor atau guru BK, kepala
sekolah, guru ataupun orang tua.

Keterbatasan kemampuan berfikir bagi penyandan@grahita juga
sangat mempengaruhi penampilan sosialnya termasgk perilaku seksual.
Sebagaimana remaja normal pada umumnya, penyantiaragrahita juga
mengalami kematangan seksual. Hanya cara mengskspredorongan seksual
kurang terkontrol dan tidak mampu dikendalikan.&Cgang paling mudah dan
sering dilakukan adalah dengan cara masturbasi @atani, mempertontonkan
alat kemaluannya kepada teman, mencium teman l|ger@s, menempelkan
kemaluan ke benda sekitar, mencoba membuka rokntéamean jenis, membuka

resleting lawan jenis. Dalam hal ini anak tunagealyiang akan diteliti adalah



anak tunagrahita mampu didik yang mengalami perilpényimpangan seksual
berupa masturbasi dan onani.

Aktifitas masturbasi ataupun onani itu wajar, aketapi apabila aktifitas
masturbasi ataupun onani tersebut dilakukan sesajar. Normalnya anak
melakukan onani 1 kali sampai dengan 2 kali semindika anak melakukan
masturbasi ataupun onani tersebut lebih dari Satuw dua kali seminggu maka
perlu adanya bimbingan dan arahan secara mend&aiah satu alternatif
membantu anak yang mengalami perilaku penyimparsgksual ini adalah
dengan cara memberikan bimbingan dan konselinmlisla

Sejauh penulis melihat skripsi-skripsi yang adapetigan bimbingan
konseling dilakukan terhadap anak normal saja, atakigrang sekali penelitian
yang membahas tentang masalah bimbingan konsediagn lyang dilakukan
terhadap anak cacat mental. Padahal bimbingan kagdslam untuk anak cacat
mental tersebut sangat diperlukan sebagai wacan& orengatasi permasalahan
yang dilakukan anak cacat mental yang latarbelaldarg pada intelejensinya
dibawah normal. Maka dari itulah penulis tertariktuk meneliti bagaimana
Metode Bimbingan Konseling Islam yang digunakan SIiBN Pembina
Yogyakarta secara langsung untuk mengetahui sejaaiha aplikasi metode
bimbingan konseling tersebut dapat diterapkan umhgngatasi permasalahan

perilaku penyimpangan seksual pada anak penyarcdaag mental.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penuimtdmerumuskan
permasalahannya sebagai berikut:
Bagaimana metode bimbingan konseling Islam yangirdigan untuk
mengatasi perilaku penyimpangan seksual anak caeatal di SLBN Pembina

Yogyakarta?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian di sini adalah sebagakber
Untuk mengetahui metode bimbingan konseling Islarnadap anak yang
mengalami perilaku penyimpangan seksual di SLBN#eanYogaykarta.
Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Sebagai bahan acuan bagi Jurusan Bimbingan Pemyulstam dalam
usaha mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnyam dddidang
bimbingan konseling Islam terhadap anak yang berkélan khusus (anak
cacat mental).
2. Secara Praktis
Dengan di ketahuinya metode bimbingan konselsigm di SLBN
Pembina Yogyakarta berdasarkan dari fakta yang dadapangan, dapat

menjadi acuan faktual evaluasi kinerja konseloamarangka meningkatkan



kualitas pelayanan BK untuk anak yang mengalamigber penyimpangan

seksual di SLBN Pembina Yogyakarta

E. Telaah Pustaka

Dalam Skripsi yang ditulis Mahasiswa Fakultas Dakwurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam oleh Budi Santoso yang berjuBeiibinaan Agama terhadap
Penderita Cacat di Panti Asuhan Bina Remaja ( PAB&jasan Pendidikan dan
Kesejahteraan Bina Remaja Donoharjo Ngaglik Slem@ralam skripsi yang
diteliti oleh Budi Santoso tersebut menitikberatkpada Proses pelaksanaan
pembinaan agama Islam terhadap anak-anak pendacia yang dilaksanakan di
PABR.

Skripsi yang ditulis Mahasiswa Fakultas Dakwah udan Bimbingan
Penyuluhan Islam oleh Khamidatus Solihah yang Helju'Bimbingan dan
Konseling Islam Terhadap Problematika Remaja doBayanan Informasi dan
Konseling (Bilik) Remaja Bina Mentari Pimpinan Ptséatan Remaja
Muhammadiyah YogyakaftaDalam skripsi tersebut penulis meneliti tentang
Bentuk-bentuk problematika remaja di bina mentaang meliputi problem

pribadi, problem hubungan dengan orang tua, prokewth, problem keagamaan,

" Budi Santoso, Pembinaan Agama Terhadap Pendesitat@i Panti Asuhan Bina Remaja
(PABR) Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bimadie (YPKBR) Donoharjo Ngaglik Sleman
Yogyakartaskripsitidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN-SUKA, 2001).
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problem dengan lawan jenis dan usaha-usaha bimbibgsa mentari dalam
mengatasi problematika tersebt.

Skripsi yang ditulis Mahasiswa Fakultas Dakwah udan Bimbingan
Penyuluhan Islam oleh Puji Astuti yang berjuduistem Bimbingan dan
Konseling Agama Badan Penasehat Perkawinan dansteian Perkawinan
(BP4) Umbulharjo Yogyakartadalam skripsi ini penulis meneliti tentang srate
bimbingan dan konseling agama yang dilaksanakaim &84 Umbulharjo
Yogyakarta terhadap para calon suami isteri yaram akenikah atau bimbingan
konseling pra nikah yang mana didalam sistem tetsglang akan menjadi
unsurnya yaitu Input melalui Raw Input yang terdldri konselor, klien, dan
materi dan Instrumental yang terdiri dari pendekatasilitas, atau alat.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelannikarena lebih
menekankan pada pembahasan tentang segala seangtmgnyangkut perilaku
penyimpangan seksual yang terjadi di SLBN Pembiogyékarta dan bagaimana
metode yang digunakan untuk menyelesaikan pefat@sa yang terjadi
mengenai perilaku penyimpangan seksual tersebulmddimbingan konseling

Islam.

8 Khamidatus Solihah, Bimbingan dan Konseling Isi@ethadap Problematika Remaja di Biro
Layanan Informasi dan Konseling (Bilik) Remaja BiMentari Pimpinan Pusat lkatan Remaja
Muhammadiyah Yogyakartakripsitidak diterbitkan(Yogyakarta: UIN-SUKA, 2005).

°® Puji Astuti, Sistem Bimbingan dan Konseling AgarBadan Penasehat Perkawinan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) Umbulharjo Yogyakars#ripsitidak diterbitkan(Yogyakarta: UIN-
SUKA, 2005).
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F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Bimbingan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan Dan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa idtiah inggris
guidancedan counseling.Dalam kamus bahasa Ingggsidancedikaitkan
dengan kata asauide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan
(Showing the wgy memimpin [eading; menuntun ¢onducting;
memberikan  petunjuk g{ving instructior); mengatur regulating;
mengarahkangoverning; memberikan nasehagiying advicé.*°
Dalam kamus bahasa Inggrispunseling dikaitkan dengan kata
counsel,yang diartikan sebagai berikut: nasehatgbtain counsgl anjuran
(to give counsg] pembicaraant¢ take counsgl dengan demikiargounseling
dapat diartikan sebagai pemberian nasehat, pembeaigjuran, dan
pembicaraan dengan bertukar pikifan.
Dulu istilah konseling di Indonesia menjadi penyidn (nasehat),
akan tetapi istilah penyuluhan banyak digunakanapadnbingan lain,
misalnya dalam penyuluhan pertanian, dan penyulliedmarga berencana,

yang sama sekali berbeda isinya dengan yang dirdddaseling. Maka agar

19 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidika@akarta : PT Gramedia
Widiasarana Indonesia. 1997), hal. 65
' W.S. Winkel,Ibid., hal. 70
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tidak menimbulkan salah paham istilabuselingtersebut langsung diserap

menjadi konseling?

Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingarkalaseling
terdapat banyak pandangan, salah satunya memarm#nga konseling
sebagai teknik bimbingan, dengan kata lain kongellberada dalam
bimbingan.

Pendapat lain menyatakan bahwa bimbingan merupp&aoegahan
munculnya masalah yang dialami oleh individu deniata lain bimbingan
sifat atau fungsinygreventif (pencegahan), sedangkan konseling sifatnya
kuratif dan korektif Namun bimbingan dan konseling dihadapkan padekobj
yang sama Yyaitu “problem” sedangkan perbedaanmigiale pada perhatian
dan perlakuan dari masalah.

Perbedaan bimbingan dan konseling umum dengan hgabi dan
konseling Islam menurut Thohari Musnamar, di amigaayaitu:

1. Pada umumnya di barat proses layanan bimbindgankonseling tidak
dihubungkan dengan Tuhan maupun ajaran agama. Maanan
bimbingan dan konseling dianggap sebagai hal yangta-mata masalah
keduniawian, sedangkan Islam menganjurkan aktifgganan bimbingan
dan konseling itu merupakan suatu ibadah kepadahA8WT suatu
bantuan kepada orang lain, termasuk layanan birabirtan konseling,

dalam ajaran Islam di hitung sebagai suatu sedekah.

12 Ainur Rahim FagihQp Cit, hal. 1
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2. Pada umumnya konsep layanan bimbingan dan kogsarat hanyalah di
dasarkan atas pikiran manusia. Semua teori bimbidga konseling yang
ada hanyalah didasarkan atas pengalaman-pengalanasa lalu,
sedangkan konsep bimbingan dan konseling Islansdilan atas, yaitu
Al-Qur'an dan Sunnah Rasul, aktivitas akal dan péargan manusia

3. Konsep layanan bimbingan dan konseling badaktmembahas masalah
kehidupan sesudah mati. Sedangkan konsep layamahbinigan dan
konseling Islam meyakini adanya kehidupan sesuds#h m

4. Konsep layanan bimbingan dan konseling baratktichembahas dan
mengaitkan diri dengan pahala dan dosa. Sedangkanrot bimbingan
dan konseling Islam membahas pahala dan dosa gkatgdi kerjakart®

Ada beberapa defenisi tentang bimbingan dan kargddlam, yaitu
sebagai berikut:

Menurut Thohari Musnamar, “bimbingan konseling nslasebagai
suatu proses pemberian bantuan terhadap individu mgnyadari kembali
eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT yang semgai hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehinggpatd mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat".

Menurut Yahya Jaya, bimbingan dan konseling agasteanl adalah

pelayanan bantuan yang diberikan oleh konselor agapada manusia yang

3 Thoha MusnamarDasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling ris|a(Yogyakarta :
Ull Press. 1992), ha®
* Thoha Musnamaitbid, hal. 55.
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mengalami masalah dalam hidup keberagamaannyay mghgembangkan
dimensi dan potensi keberagamaannya seoptimal nmyndgaik secara
individu maupun kelompok, agar menjadi manusia yawagdiri dan dewasa
dalam beragama, dalam bidang bimbingan akidah,athadkhlak, dan
muamalah, melalui berbagai jenis layanan dan ka&giapendukung
berdasarkan keimanan dan ketagwaan yang terdapan dd-Quran dan
Hadis!®

Menurut Ainur Rahim Fagih, bimbingan dan konsellsigam adalah
proses pemberian bantuan terhadap individu agar pmamdup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehinggpatd mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhitat.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkamw® bimbingan
dan konseling Islam merupakan suatu usaha yangt dhlpiukan dalam
rangka mengembangkan potensi dan memecahkan maaalgldialami klien
agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di duniaddakhirat berdasarkan
ajaran Islam.

b. Landasan Bimbingan Konseling Islam
Landasan utama bimbingan konseling Islam adala@Qulan dan As-

sunah sebab keduannya merupakan sumber dari ssgatber pedoman

!5 yahya JayaBimbingan dan Konseling Agama Isla¢Radang : Angkasa Raya. 2004), hal. 108
18 Ainur Rahim FagihOp Cit, hal. 4
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kehidupan umat islam. Seperti disebutkan dalam éf&p Surat Yunus Ayat

5717

25

PO AU N S PR T B S AU = SR SO L
Ay Sy psall 3 L Slasy (&) e dasde (SO B LU QY
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamajgvan dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yengda) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-oranggybariman” (Q.S.

Yunus: 57)
Disebutkan juga dalam Al-Qur'an Surat Al-Isra’Ayg. '8

Z - - a 4 o //Y/ - ’wy, e 2 P Ao o
(20 DL5 ] eabdall 50 V5 e bal) 3255 Flaz 50 L 012311 G O3

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu ygmmenjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Qurdn fidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kanlgQS Al-
Isra’: 82).

Menurut Tafsir al-Maraghi, sesungguhnya manusiaptikan dalam
bentuk yang paling baik. Kami ciptakan ia dengangdi yang memadai, dan
memakan makanannya dengan tangan, tidak sepertinlmkalkdain yang

mengambil dan memakan makanannya dengan mulutref@h ldari itu kami

7 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahanny&Semarang: Alwah, 1993), Hal 951.
'8 Departemen Agama Ribid, hal. 225
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istimewakan manusia dengan akalnya, agar bisaklvedtan menimba berbagai
ilmu pengetahuan serta bisa mewujudkan segalaasipya’®

Juga dalam hadist Rasulullah SAW bersabda

o o 53) AL ALy Al S a4y 2o () 435 st (e K0 &8
(2l

Artinya: “Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semyang jika kalian selalu
berpegang teguh kepadanya niscaya selama-lamadsk #kan pernah
salah langkah tersesat jalan, sesuatu itu yakrabdtlah dan sunnah
rosulnya”.(HR lbnu Majjah)°

c. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling Islam
Thohari Musnamar membagi tujuan bimbingan dan Worgeslami
menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun turaum dari bimbingan
dan konseling Islami adalah membantu individu mewiian dirinya menjadi
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidupid dan di akhirat.
Secara khusus Bimbingan Konseling Islam adalah
1. Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
2. Membantu individu mengatasi masalah yang sedaragldiinya
3. Membantu individu memelihara dan mengembangkarasitdan kondisi
yang baik, sehingga tidak akan menjadi sumber mlashhgi dirinya dan

orang lain?*

9 Abu Musthafa Al-MaraghiyTafsir Al-Maraghiy,(Semarang : Toha Putra. 1989), hal. 341
2 Thohari MusnamaiQp Cit, hal. 6.
2 Thohari MusnamaiQp Cit hal 33-34.
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Muhammad Surya mengemukakan bahwa tujuan konsatiatah untuk
merubah perilaku individu klien dalam memeliharan daencapai kesehatan
mental dan sekaligus membantunya memecahkan masgalaidupan yang
dihadapinya, sehingga meningkatkan keefektifangag@asnya agar ia mampu
mengambil keputusan-keputusan yang penting baigiydif?

Tujuan konseling Islami menurut Hamdani Bakran Adeki, adalah
sebagai berikut:

a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikesghiatan, dan kebersihan
jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan aaifmuthmainah),
bersikap lapang dadaa@hiyah) dan mendapatkan pencerahan taufik dan
hidayah Tuhannyar{ardhiyal)

b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikarkdsopanan, tingkah laku
yang dapat memberikan manfaat baik pada diri setidigkungan keluarga,
lingkungan kerja, maupun lingkungan social dan adekitarnya

c. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pail&du sehingga muncul
dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanamgioh@nolong dan rasa
kasih sayang

d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual padairdiividu sehingga muncul

dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat tapadee Tuhannya,

2 Muhammad Surya,Dasar-Dasar Konseptual Penaganan Masalah-MasalahrirKatau
Pekerjaan Dalam Bimbingan Konseling Islaffibgyakarta: Ull press, 1987), hal. 119-123.
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ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, serta &btab untuk menerima
ujian-Nya
e. Untuk menghasilkan potensi ilahiyyah, sehinggagadn potensi itu individu
dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengdq beenanggulangi
berbagai persoalan hidup dan dapat memberikan Keaatan dan
keselamatan bagi lingkungan pada berbagai aspétupm?
Fungsi Bimbingan dan Konseling Islami
Fungsi bimbingan dan konseling Islami dapat dirukanssebagai berikut:
a. Fungsi preventif, yakni membantu individu meanjagtau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya
b. Fungsi kuratif atau korektif, membantu individuemecahkan masalah
yang sedang di hadapi atau di alami
c. Fungsi developmental atau pengembangan, yakmnbawetu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondigj idah baik agar
tetap baik dan menjadi lebih baik, sehingga tidatmngkinkan menjadi
sebab munculnya masalah bagifYa.
Berdasarkan fungsi bimbingan dan konseling Islamates, terlihat
bahwa substansi layanan tersebut adalah untuk nadket setiap persoalan

yang di hadapi oleh peserta didik terutama padaamasnaja dalam

23 Hamdani Bakran Adz-DzakyRsikoterapi dan Konseling IslaffPenerapan Metode Sufistik),
(Yogyakarta : Fajar Pustaka Baru, 2001), hal. 163-1
4 Thohari MusnamaQp Cit hal. 34
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kehidupan sehari-hari serta mengusahakan sedapagkmuagar masalah
yang sama tidak terulang lagi.
. Metode dan teknik Bimbingan Konseling Islam

Menurut A.As’ad Djalali metode dan teknik bimbimg&onseling
adalah suatu cara konselor dalam memberikan batedaadap klien. Dalam
rangka pelaksanaan bimbingan konseling Islam diamateknik-teknik
bimbingan kelompok (group guidance) dan konseling.

Bimbingan kelompok ini dimaksudkan untuk memberklign dalam
mengatasi persoalan-persoalannya dengan cara pesmegeelalui kegiatan-
kegiatan kelompok. Beberapa teknik bimbingan keloknipi antara lain:

1. Home Room Prograjyaitu suatu teknik bimbingan yang terdiri dari
sekelompok orang dalam suatu pertemuan, dengaangepembimbing
yang bertanggungjawab penuh terhadap kelompokoigrse

2. Karyawisata, yaitu suatu teknik bimbingan dimanal ersebut
berfungsi sebagai rekreasi dalam kegiatan belajar.

3. Diskusi Kelompok merupakan suatu cara dimana dsgxedra bersama-
sama mengutarakan masalahnya dan bersama-samarinateraatif
solusinya.

4. Kerja Kelompok vyaitu suatu teknik bimbingan dimanandividu-
individu yang dibimbing diberi kesempatan untuk atamerencanakan
sesuatu dalam mengerjakannya secara bersama-saiama daatu

kelompok
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5. Sosiodrama yaitu suatu teknik dalam bimbingan unnémecahkan
masalah sosial yang dihadapi oleh individu sehuanrgngan konflik-
konflik psikis mereka.

6. Remedial Teachingyaitu suatu bentuk bimbingan yang diberikan
individu untuk membantu memecahkan kesulitan-kesulbelajar yang
mereka hadapt

Disamping pelayanan bimbingan kelompok juga adalmgan secara
individu yang biasa disebut dengan istilah kongglidadapun teknik-teknik
konseling ini antara lain adalah sebagai berikut:

1. Direktif konseling, dalam teknik ini konselabih berperan dibanding
klien. Konselor berusaha mengarahkan klien berdasgpermasalahan
yang dihadapinya.

2. Non direktif konseling yaitu suatu konseling dima klienlah yang paling
memegang peranan didalam segala aktifitas didalamny

3. Elektif konseling yaitu perpaduan antara tekuiikektif konseling.
Pemilihan kedua teknik ini tergantung pada korklien.2°
Menurut Thohari Musnamar metode bimbingan konsekigmn adalah

sebagai berikut:
1. Metode Langsung

a. Metode individual

% A.As’ad Djalali, Teknik-Teknik Bimbingan dan Penyuluhé@urabaya: Bina llmu, 1986), hal
56-66.

% A.As’ad Djalali Ibid, hal 71-82.
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Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi lamgs secara

individual dengan pihak yang di bimbing. Adapun figkyang dipergunakan:

1. Percakapan pribadi yakni pembimbing melakukan didkngsung

tatap muka dengan pihak yang dibimbing

. Kunjungan kerumah hpme visif yakni pembimbing mengadakan
dengan kliennya tetapi dilaksanakan di srumah kdiekaligus untuk
mengamati keadaan rumah klien dan lingkungannya.

. Kunjungan dan observasi kerja yakni pembimbing dtanseling
jabatan melakukan percakapan individual sekaligeagamati kerja

klien dan lingkunganny#.

b. Metode Kelompok

Pembimbing melakukan komunikasi langsung denkjaan dalam

kelompok adapun tekniknya:

1. Diskusi kelompok. Yakni pembimbing melaksanakhimbingan

dengan cara mengadakan diskusi dengan atau bekstongpok klien
yang mempunyai masalah yang sama.

. Karya wisata. Yakni bimbingan kelompok yang dilanksecara
langsung dengan mempergunakan ajang karya wisab@gae
forumnya.

. Sosiodrama. Yakni bimbingan atau konseling yangkdikan dengan

cara bermain peran untuk mencegah timbulnya masalah

" Thohari Musnama@p Cit, hal 5.
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4. Psikodrama. Yakni bimbingan atau konseling yangkdikan dengan
cara bermain peran untuk memecahkan/mencegah tigdbuhasalah
(psikologis).

5. Group TeachingYakni pemberian bimbingan atau konseling dengan
memberikan materi bimbingan/konseling tertentu goeh) kepada
kelompok yang telah disiapkah.

2. Metode Tidak Langsung
Metode bimbingan dan konseling yang dilakukan moelahedia

komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secaraviddal maupun kelompok,
bahkan massal.
a. Metode Individual

1. Melalui surat menyurat

2. Melalui telefon
b. Metode kelompok atau massal

1. Melalui papan bimbingan

2. Melalui Surat kabar

3. Melalui brosur

4. Melalui radio (Media audio)

5. Melalui televisi.

Metode dan teknik mana yang dipergunakan tergargadg:

a) Masalah atau problem yang sedang dihadapi

% Thohari Musnama@p Cit, hal 50.
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b) Tujuan penggarapan masalah

c) Keadaan yang dibimbing

d) Kemampuan pembimbing/konselor mempergunakan meedaé.
e) Sarana dan prasarana yang tersedia

f) Kondisi dan situasi lingkungan sekitar

g) Organisasi dan administrasi layanan bimbingan aeuséding

h) Biaya yang tersedi&.

2. Tinjauan Tentang Perilaku Penyimpangan Seksual
a. Pengertian Perilaku Penyimpangan Seksual
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individuatiap rangsangan
atau lingkungani®
Penyimpangan seks adalah beberapa faktor yang rfmungk
mempengaruhi seseorang dengan pembatasan-pembasantu atau
mungkin merupakan penyebab lainnya yang pertimbapgaimbangan
karirnya semata didasarkan pada jenis kelafin.
Ketidakwajaran seksuatéxsual perversignadalah perilaku-perilaku
seksual atau fantasi-fantasi seksual yang diarapkda pencapaian orgasme

lewat relasi di luar hubungan kelamin yang samengen jenis kelamin yang

2 Thohari Musnama@p Cit , hal 50-51.

30 A, Budardjo,Kamus Psikologi(Semarang : Dahara Prize 1987), hal 755.

3l Dewa Ketut Sukardi, dan Desok Made Sumikmus lIstilah Bimbingan dan Penyuluhan
(Surabaya: Usaha Nasional 1993), hal. 139.
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sama atau dengan patner yang belum dewasa danthegan dengan norma-
norma tingkahlaku seksual dalam masyarakat yang Hiterima secara
umum??

Selanjutnya Koesnadi memberi definisi penyimparggksual sebagai
berikut :

Penyimpangan seksual adalah penyimpangan atau ummggrah
tujuan seksual dalam hal ini bukan lagi partneri giamis kelamin yang
berlawanan seperti dalam hubungan suami-istri yamymnya dianggap
biasa. Dengan kata lain setiap tingkah laku mendagauasan seksual yang
terutama bergantung kepada suatu objek yang laiajnshasrat bersama
untuk keterlibatan seksual secara matang dan Wajar.

Dapat disimpulkan bahwa perilaku penyimpangan sekswalah
suatu perilaku ketidakwajaran seksual yang dilakukéeh orang untuk
mencapai orgasme di luar batas aturan norma yarigkbesehingga tidak
bisa diterima oleh lingkungannya, dalam hal iniladaanak cacat mental
SLBN Pembina Yogyakarta.

b. Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Penyimpangan Sesual
Menurut kartini kartono, keabnormalan seksual dib&an oleh faktor

intrinsik dan faktorekstrinsik

32 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksu@@andung: Mandar Maju,
1989), hal. 227.
¥ sarlito Wirawan Sarwondsikologi Remaja(Jakarta : PT Raja Grafindo, 1997), hal. 51
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Faktorintrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam individu gepe
keturunan yang berugmedis posisdan konstitusi mentalnya. Fakiotrinsik
yang berasal dari genetis dan hormon dapat meraékit adanya perilaku
penyimpangan seksual. Begitu pula fakémdrokin pembawaan dabasic
biologisbisa menumbuhkan tingkah laku seksual yang mergimgp

Faktor ekstrinsik adalah faktor penyebab yang berasal dari luar
individu dan dipengaruhi oleh lingkungan. Sepesgtasi anak dengan orang
tua, teman sebaya dan pengalaman yang diperoeha@lerkembangafi.

Menurut teori psikoanalisa Freud bahwa kondisi paneada tingkah
laku seksual yang menyimpang sudah diletakkan pgeefagalaman masa
kanak-kanak. Misalnya adanya odipus komplek, ldialakang familiar
dengan penyimpangan seksual, homoseksual dikalarkgdmarga dan
sebagianya. Gangguan relasi anak dengan orangatg sifatnya kurang
harmonis kontroversial, tidak komunikatif , kesemym menjadi fasilitas
untuk perkembangan perilaku penyimpangan seksual.

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan alpenyebab
terjadinya perilaku penyimpangan seksual ada dutorfaYaitu Pertama
faktor keturunan, pembawaan ataasic biologisyang biasa disebut dengan
faktor intrinsik. Kedua faktor yang berasal dari luar individu seperti

pengalaman-pengalaman belajar sosial selama pesgkgyab, hubungan anak

3 Kartini Kartono,0Op Cit, hal. 229-233.
% Sumadi Suryabrat®siko Pendidikan(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1993), hal. Z8lL-2
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dengan orang tua yang kurang harmonis, sikap ocm@mgang kejam, serta
lingkungan belajar anak ynag kurang kondusif, ysgmmuanya itu merupakan
fasilitas terjadinya perilaku penyimpangan seksual.
c. Bentuk-Bentuk Perilaku  Penyimpangan Seksual Penyarahg

Tunagrahita

Ada beberapa bentuk perilaku penyimpangan sekseaygmdang
tunagrahita. Anak penyandang tunagrahita dalam mpéskan dorongan
seksualnya sangat beragam bentuknya, seperti:uMasi atau onani,
mempertontonkan kemaluan di depan temannya, merteioman lawan jenis,
menempelkan kemaluan saat ereksi kebenda yang iaskekitarnya, serta
mencoba melakukan hubungan badan dengan temajeiésn Perbuatan itu
bertujuan untuk mencari kepuasan seksual dan nskapaketegangan
seksuaf®

Dari beberapa bentuk penyimpangan seksual anakgraimta,
terdapat salah satu bentuk perilaku penyimpang&suaé yang sering
dilakukan adalah masturbasi dan onani. Cara metakula dengan
menggosok-gosok kemaluannya dengan tarijan.

Dalam hal ini bentuk-bentuk perilaku penyimpangakssal yang
terjadi di SLBN Pembina Yogyakarta adalah anak guaasta yang

melampiaskan dorongan seksualnya melalui: mastuwlbasonani.

% Sunartini imanPeteksi Dini Anak TunagrahitdYogyakarta: Gajah Mada Press) hal. 2-3.
3" sarlito Wirawan Sarwon&eksualitas dan FertilitagBandung : Tarrlito, 1994), hal 37.
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Istilah masturbasi berasal dari bahasa Latin yatigya pencemaran
diri. Masturbasi dikenal dengan istilah onani atemasturbasi, yakni
melakukan rangsangan seksual, khususnya padaetdatik, yang dilakukan
sendiri dengan berbagai cara untuk tujuan mencagasme’®

Masturbasi adalah menyentuh, menggosok, dan méaipan tubuh
yang peka sehingga menimbulkan rasa menyenangkiak umendapatkan
kepuasan seksual (orgasme) baik tanpa maupun meslgyu alat. Biasanya
masturbasi dilakukan pada bagian tubuh yang semstnun tidak sama pada
masing-masing orang, misalnya: puting payudaraapadgian dalam, alat
kelamin (wanita: klitoris dan vagina, pria: kepdan leher penis). pada laki-
laki melakukan onani dengan meraba penisnya, wamgtayentuh klitorisnya
hingga dapat menimbulkan perasaan yang sangat memgykan hingga
terjadi ejakulasi.

Menurut kartini kartono: onani yaitu penodaan dignyalahgunaan
seksual.

Masturbasi ialah upaya mencapai satu keadaan eoegan-organ
kelamin dan perolehan orgasme lewat perangsanganandengan tangan
atau perangsangan mekanis.

Onani atau masturbasi merupakan aktivitas penodsian atau

“zelfbevekkiny merupakan penyalahgunaan seksual dalam bentuk

38 Ajen DianawatiPendidikan Seks untuk Remgjdakarta : Kawan Pustaka, 2003), hal. 70
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merangsang alat kelaminnya sendiri secaemual (dengan tangan), secara

digital dengan jari-jari atau dengan cara lainfiya.

Berdasarkan cara melakukannya, masturbasi dapadakbn menjadi

3 macam, yaitu*°

1. Masturbasi sendiri auto masturbatio)y stimulasi genital dengan
menggunakan tangan, jari atau menggesek-gesekkaadgasuatu objek.

2. Masturbasi bersamamitual masturbatioy stimulasi genital yang
dilakukan secara berkelompok yang biasanya didadaln rasa bersatu,
sering bertemu dan kadang-kadang meluaskan kegiatmeka pada
pencurian gtealing dan pengrusakangndalisn).

3. Masturbasi psikis; pencapaian orgasme melalu famas rangsangan
audio-visual.

Onani mempunyai arti sama dengan masturbasi. Naagan yang
berpendapat bahwa onani hanya diperuntukkan b&gilala, sedangkan
istilah masturbasi dapat berlaku pada perempuarpumalaki-laki. Istilah
onani diambil dari seorang anak yang bernama Onag gejak kecil sering
merasa kesepian, untuk mengatasi rasa kesepiam@nyaencari hiburan
dengan membayangkan hal-hal erotis sambil mengalespl bagian-bagian

tubuhnya yang sensitif sehingga mendatangkan ses«amikmatan. Nama

% Kartini Kartono,0Op Cit, hal 258
“0 Stephaniewidodo.blogspot.catiakses pada tanggal 28 juni 2008
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onan ini berkembang menjadi onani. Istilah onanihnga yang dipakai
dengan arti sama antara lain: swalayan, ngocokraartipultif, coli, cokil.
Dapat penulis simpulkan bahwa onani atau masturdidaiah suatu
tindakan melepaskan ketegangan seksual atau kamgefsu seksual dengan
jalan merangsang alat kelaminnya sendiri atau dergkk bersenggema

sehingga tercapai orgasme.

3. Tinjauan Tentang Anak Cacat Mental
a. Pengertian Anak Cacat Mental (Tunagrahita)

Istilah anak berkelainan mental subnormal dalanmetzgia referensi
disebut pula dengan keterbelakangan mental, lemghtan, febleminded
mental subnormal, tunagrahita. Semua makna ddahigersebut sama, yakni
menunjuk kepada seseorang yang memiliki kecerdasental di bawah
normal?*

Diantara istilah tersebut, istilah yang akan dig@amadalam skripsi ini
adalah Tunagrahita.
Tunagrahita merupakan istilah baru di Indonesidalsyang di pakai

sebelumnya dikenal dengan nama tuna mental, rsiardeental dan

keterbelakangan mental, yang kesemuanya mempuaggeptian yang sama

“1 Mohammad EffendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelain@lakarta: PT Bumi Aksara,
2005 ), hal. 88.
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untuk menunjukkan anak-anak yang mengalami hambatkdam
perkembangan mentalnya.

Tunagrahita merupakan gabungan dua kata Bahasayaawéuna”
(toena)dangrahita. Toenaartinya koerang sasoeroepan. @mahita artinya
panyananing batin

Jadi pengertian tunagrahita adalah orang yang nkemdya pikir di
bawah normal atau kondisi mentalnya yang leffah.

Seseorang dikategorikan tunagrahita, jika ia mémiliingkat
kecerdasan yang sedemikian rendahnya (di bawahahoreehingga untuk
meniti tugas perkembangannya memerlukan bantuam latenan secara
spesifik, termasuk dalam program pendidikantiya.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpularhwe anak
tunagrahita yang dimaksud adalah anak yang mempkeyeampuan berfikir
di bawah rata-rata normal pada umumnya. Sehinggagaf@mi hambatan
dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Lemahnyankeuan berfikir
anak tunagrahita tersebut akan berpengaruh terheefapmpuannya untuk
menjalankan fungsi-fungsi sosialnya. Untuk menagaak tunagrahita perlu

adanya perlakuan dan metode bimbingan secara &husu

42 WJS. PurwadarmintdBoesastra Djawa(Batavia B. Wolter Witgevers Maatscapij, NV, Gron
Agen, 1939), hal. 161-162.

43 Mohammad EffendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelain@lakarta: PT Bumi Aksara ,
2005), hal 88.
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b. Klasifikasi Anak Tunagrahita
anak cacat mental (tunagrahita) bisa dibedakan adedjua macam
yaitu:

1. Gangguan kognitif adalah semua gangguan yang benigab dengan
belajar berfikir dan ingatan. Cacat mental ganggkagnitif dibagi
menjadi cacat mental ringan atau debilitas, deri@aberkisar antara 80
sampai dengan 60; cacat mental sedang atau imsbililangan 1Q 60
sampai dengan 20; cacat mental berat atau idigfasel® 20 ke bawah.

2. Gangguan emosional yaitu ketidakstabilan emosiaCaental gangguan
emosional ini meliputi jenis yang sangat banyakanagya, antara lain:
agresi, regresi, narsisme, autisme, mental disodkizofrenia, dan
paranoia®*

Ahli  pendidikan menyebutkan bahwa anak cacat mental
diklasifikasikan menjadi 4 macam yaitu:

1. anak golongan belajar

2. golongan anak mampu didik

3. golongan anak mampu latih

4. golongan anak tidak mampu didik dan tidak mamp.at

Seorang psikolog menyebutkan bahwa anak cacat menta

diklasifikasikan menjadi tiga golongan yaitu:

4 Kartini Kartono dan Jenny Anda@p Cit hal 57-159.
“5 Sri Rumini,Pengantar Subnormalitas Ment4lYogyakarta : FIP IKP N, 1987), hal 4-5.
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1. golongan idiot
2. golongan imbesil
3. golongan debif?

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa arzadat mental
(penyandang tunagrahita) terdiri dari tiga golonggaitu: golongan
tunagrahita ringan atau disebut dengan anak mamdik, dgolongan
tunagrahita sedang disebut juga anak mampu latiradak tunagrahita berat
atau disebut dengan anak mampu rawat.

Yang dimaksud dalam skripsi di sini adalah anakatatental (anak
tunagrahita) yang mampu didik, dengan 1Q berkiséara 80 sampai dengan

20.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari data yang ingin diperoleh, penelitian digolongkan
pada jenis penelitian lapangan bersifat kualitgaifig memiliki karakteristik
bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan yang sewajasebagaimana

adanya, atau realitas yang ada di lapangan.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

“% Kartini kartono,Op Cit, hal 44.
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Subyek penelitian merupakan segala sesuatu yaadildin sumber
data dari mana data itu diperof&h.

Adapun subyek penelitian ini adalah Anak Cacat fMlleysing mampu
didik, baik laki-laki maupun perempuan yang beruamara umur 15-22
tahun sebanyak 3 (tiga orang) yaitu Veri (nama sama Adi (nama
samaran), dan Nia (hama samaran). Konselor yanggaen permasalahan
perilaku penyimpangan seksual yang terjadi di SUB&nbina Yogyakarta,
kepala sekolah, guru, karyawan, pengasuh asramil $ehbina Yogyakarta
dan juga orang tua klien.

Obyek penelitian adalah sesuatu yang menjadi pigkhatian suatu
penelitian*® Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah metbinbingan
konseling Islam terhadap perilaku penyimpanganuskanak cacat mental

SLBN Pembina Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data

Pendapat penulis yang tertuang di dalam skripsharus didukung
oleh data dan fakta yang obyektif baik berdasarkgmngan maupun
kepustakaan.

Pengumpulan data adalah mengamatriabel yang akan diteliti

dengan metode interview, observasi. Peranannyaasapgnting dalam

47 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki##karta: Rineka Cipta,
1993), hal. 102.
8 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiatakarta: Rineka Cipta, 1999), hal.224
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menentukan kualitas hasil penelitian. Jika alattioi@k akurat, hasilnyapun
akan tidak akurat.

Metode-metode yang digunakan dalam penelitiandaiah:

a. Observasi

Sebagai suatu metode ilmiah, observasi bisa dartiklengan
pengamatan secara sistematis terhadap fenomenadeaoyang diselidiki’

Metode ini digunakan untuk mengamati hal-hal sebdmikut:
kondisi ruang pelayanan bimbingan konseling Islggngses bimbingan
konseling Islam, sarana dan prasarana, serta unaridapatkan gambaran
langsung perilaku penyimpangan seksual anak cacattain di SLBN
Pembina Yogyakarta baik yang berada di sekolah oradpasrama.

b. Interview(wawancara)

Wawancara atalnterviewadalah proses tanya jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan yang mana dua otandedih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasiu aketerangan-
keterangan®

Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi meakan:

Wawancara merupakan suatu proses interaksi danrikkasii Dalam
proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh belzefaktor yang berinteraksi

dan mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktoretaus ialah: pewawancara,

49 Sutrisno HadiMetodologi Research, Jilid (lYogyakarta: Andi Ofset, 1989), hal. 193.
% Cholid Narbuko dan Abu AhmadVjetodologiPenelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 83.
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responden, topik penelitian yang tertuang dalanadaiertanyaan dan situasi
wawancara.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan intewiebebas
terpimpin, dalam artian pertanyaan yang akan dakay sudah disusun
dengan cermat namun dalam penyampaiannya bebag, rielihat pada
daftar pertanyaan yang sudah disusun.

Metode bebas terpimpin ini penulis gunakan sebaggbde primer
dalam pengambilan data, karena jelas dari interviegangat mudah untuk
memahami informasi dari setiap individu secarasang sehingga efektif dan
dapat mengambil data yang memuaskan.

Metode interview ini penulis gunakan untuk mengetaimetode
bimbingan dan konseling Islam di SLBN Pembina Y d@gyta.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mangeal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, bskwmat kabar, majalah
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebaginya.

Metode ini digunakan untuk menggali data mengengjarah
berdirinya sekolah, struktur organisasi, sarana fdailitas pembinaan, serta

data yang terkait dengan perilaku penyimpangarusgks

*1 Masri Singarimbun dan Sofian Effentetode Penelitian Survegyogyakarta: LP3TS, 1989),
hal.192.
%2 Suharsimi ArikuntoOp Cit, hal. 236.
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4. Metode Analisa Data
Analisis data yaitu menganalisis data dengan gmmgparkan data
melalui bentuk kata-kata atau kalimat dan dipisahkeenurut kategori yang
ada untuk memperoleh keterangan yang jelas darciieDalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif #@isal yaitu
mendeskripsikan dan menganalisa semua hal yangadiefgkus dalam
penelitian.
Adapun prosedur analisis data sebagai befikut:
a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penuli
mengumpulkan data dengan menggali informasi desghypek penelitian
atau informan baik melalui wawancara, observasi dakumentasi.
b. Reduksi Data
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pasteyquerhanaan,
pengabstrakan dan informasi ddtasar” yang muncul dari catatan
tertulis lapangan. Dengan kata lain Reduksi Datdasdmempersingkat
data yang terkumpul dengan melakukan ringkasangkoelean, dan
membuat memo. Dalam reduksi data dilakukan juga lbboamg data-data
yang tidak perlu dengan tujuan untuk mengorganisisia yang

terkumpul sehingga dapat mempermudah penarikamgegan.

*3 Mattew B. Milles dan Machael A. Hubermamalisis Data KualitatiffJakarta: Ul Press, 1992),
hal. 16-21
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c. Penyajian Data

Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang membemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdak2engan
melakukan penyajian data diharapkan dapat mempeatmutklakukan
pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehimggagulan yang
diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-

d. Menarik Kesimpulan

Adalah proses terpenting dan terakhir dilakukalamh analisis data
kualitatif. Kesimpulan yang diambil harus dapatjidkebenarannya dan
kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan yangaselya.

Untuk memeriksa keabsahan dan validitas data, amp&nulis
menggunakan tekniKriangulasi Data, yaitu teknik pemeriksaan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luarigatantuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapuwita it

Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan dengarenggunakan
sumber ganda dan metode ganda menBatton. Triangulasi dengan
sumber ganda penulis menggunakan dua cara yaitlbamelimgkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara, dan melnig&an hasil
wawancara dengan dokumen yang ada. Untuk triangigagan metode
ganda, penulis menggunakan strategi yang keduau y@géingecekan
terhadap beberapa sumber data dengan metode wawmakasena hal

tersebut dirasa cukup sederhana.

** Lexy J.MoloengMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.
330.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM SLBN PEMBINA YOGYAKARTA

A. Letak Geografis

Sekolah Luar Biasa Negeri Yogyakarta berada daldayah (Daerah
Istimewa Yogyakarta) tepatnya terletak di Jalan dmoNo. 224, Umbulharjo
Yogyakarta Telp. (0274) 371243.

Gedung SLBN Pembina Yogyakarta menghadap ke timAdiapun
batas-batas letak bangunan Gedung Sekolah SLBN iRenilogyakarta adalah
sebagai berikuf®

a. Sebelah selatan : Perumahan penduduk

b. Sebelah utara : Pasar Giwangan
c. Sebelah timar : Terminal Giwangan
d. Sebelah barat : Persawahan

B. Sejarah Singkat SLBN Pembina Yogyakarta
SLBN Pembina Yogyakarta merupakan lembaga pendidyleag pada
awalnya menyelenggarakan pendidikan untuk anak-gaag mengalami cacat
mental, baik yang mampu didik maupun mampu latiiLB$ Pembina

Yogyakarta didirikan melalui keputusan Mentern&edikan dan Kebudayaan

%> Observasi di SLBN Pembina Yogyakarta pada tanggajuni 2008
% Wawancara dengan Bpk Tukimin selaku kepala sekBl#BN Pembina Yogyakarta pada
tanggal 19 juni 2008



39

Republik Indonesia No. 051/0/1083 tentang organkas tata kerja sekolah luar
biasa Pembina Tingkat Propinsi dengan nama SLB+@biP&a Tingkat Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dalam perkembangannya, sejalan dengan berlakungiargrundang
No0.22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah ddarigrundang No.25 tahun
1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Dgemghelah ditindaklanjuti
dengan PP. 25 tahun 2000 tentang Kewenangan PéaheriAusat dan
Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom. SLBNbP@mYogyakarta
menjadi Kewenangan Pemerintah Propinsi Daerahdstanyogyakarta’

Sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur DaeralegéinYogyakarta
No.126/tahun 2003 tentang struktur Organinasi daia Tkerja SLB, SLB-C
Pembina Tingkat Propinsi Berubah menjadi SLBN Pembogyakarta. Dengan
berubahnya nama tersebut memiliki implikasi yanggsa luas. Khususnya
terhadap penerimaan peserta didik, yang sebelurhayga menerima siswa
tunagrahita, sekarang menerima dari berbagai katisraan.

Sejak tahun 2006 SLBN Pembina Yogyakarta sedangmdaintisan
untuk menjadi salah satu Sentra Pendidikan Khusus Rendidikan Layanan
Khusus (Sentra PK-PLK). Sentra PK-PLK ini adalakatsasatu program dari

Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa.

> Wawancara dengan Bpk Tukimin selaku kepala sekBlZBN Pembina Yogyakarta pada
tanggal 20 juni 2008
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SLBN Pembina Yogyakarta yang usianya relatif mudbartling
dengan lembaga sejenis yang lebih dulu ada, tekampu meluluskan peserta
didik pada tingkat dasar dan lanjutan, dan keluloga telah mampu berintegrasi
dengan masyarakat.

SLBN Pembina Yogyakarta mempunyai visi dan misi gyangin
dicapai. VISI SLBN Pembina Yogyakarta adalah:

"Terwujudnya pendidikan anak berkebutuhan khususcam
profesional, mandiri, beriman dan bertaqwa”.

Dan MISI SLBN Pembina Yogyakarta yaitu sebagailugrr®

1. Memberdayakan tenaga pendidik dengan pemahaman \psidadan misi
lembaga yang telah ditetapkan

2. Mengoptimalkan kemampuan siswa dengan programaoefang ditekankan
pada 3M.

3. Menyelenggarakan pendidikan setara dengan sekataimubagi siswa yang
memiliki kemampuan memadai

4. Menyelenggarakan pendidikan keterampilan secararaer terpadu dan
berkesinambungan

5. Memperluas kesempatan bagi siswa untuk mendapptkatidikan, pelatihan
serta pelayanan bagi anak berkebutuhan khusus

6. Meningkatkan manajemen sekolah sehingga mampu méabeelayanan

optimal dan profesional

*8 Dokumentasi, “Profil SLBN Pembina Yogyakarta 20@#utip pada tanggal 20 juni 2008
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~N

Menjalin kerjasama dengan orang tua, masyard@a lembaga negeri /

swasta dalam upaya memandirikan siswa dengan pelaydousus.

Sedangkan Tujuan SLBN Pembina Yogyakarta adaladgseberikut:

1. Sekolah mengembangkan pembelajaran berbasis CTL.

2. Sekolah mengembangkan silabus untuk jenjang SR, WA untuk kelas
IV, V, VII, VIII, IX, dan X untuk semua mata pelagn.

3. Sekolah mengembangkan pembelajaran berbasis tgknolo

4. Sekolah menyiapkan kurikulum ketrampilan.

5. Sekolah menyiapkan tempat pemagangan dengan kagasania industri.

6. Sekolah mengembangkan paket-paket pendidikan kepden.

7. Sekolah menyusun standar kompetensi keterampilang yderbasis
masyarakat.

8. Sekolah mengembangkan usaha-usaha kerjasama depijpak non
pemerintah/asosiasi

9. Sekolah menciptakan aturan tegas dan jelas.

10. Sekolah menyiapkan penilaian prestasi kerja.

11.Sekolah menciptakan iklim kondusif untuk meningkatkprofesionalitas

kerja.
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C. Struktur Organisasi
SLBN Pembina Yogyakarta sebagai lembaga pendidiikanal sekaligus
merupakan suatu organisasi yang bekerja sama sed@m@mis untuk
melaksanakan tugasnya sesuai dengan program.d&ena dapat berhasil dengan
baik jika ada pembagian tugas yang sistematik @apatilu, sehingga tujuan
pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efekdii efisien.
Adapun struktur organisasi dan susunan pengurusNSIH&mbina

Yogyakarta adalaf®

%9 Dokumentasi, “Profil SLBN Pembina Yogyakarta 20@#utip pada tanggal 20 juni 2008
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Dalam suatu lembaga atau departemen maupun orgasiséah barang
tentu terdapat struktur kepengurusan. Sedangkarg ydibutuhkan dalam
organisasi adalah personalia, dengan adanya strgiexsonalia dalam suatu
kelompok kerjasama berarti telah menempatkan hwburamtara orang-orang
dalam kewajiban dan hak serta tanggung jawabngngranasing.

Struktur organisasi yang jelas dapat memberikaner@agan atau
mekanisme kerja dari organisasi tersebut. Dalanuaelorganisasi terdapat
unsur-unsur yang mempunyai kekuatan yang berbedi-lbergantung dari
kedudukan masing-masing serta kekuasaan yang kiimili

Bimbingan dan konseling SLBN Pembina Yogyakartagyamerupakan
sebuah pelayanan terhadap siswa yang didalammnyapterkepala sekolah, guru
matapelajaran, guru pembimbing, siswa dan sebagasaygat membutuhkan
sekali struktur organisasi yang baik, agar mekaaigpelayanan Bimbingan dan
Konseling di SLBN Pembina dapat berjalan dengarnyapg diharapkafi.

Adapun Struktur Organisasi pelayanan Bimbingan idanseling SLBN

Pembina Yogyakarta adalah sebagai befikut:

0 Dokumentasi “Profil SLBN Pembina Yogyakarta 20@@utip pada tanggal 20 juni 2008
®1 Dokumentasi “Profil SLBN Pembina Yogyakarta 20@#utip pada tanggal 20 juni 2008
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Gambar 2 :
STRUKTUR ORGANISASI PELAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING SLBN PEMBINA YOGYAKARTA

Komite Sekolah Kepala Sekolah Tenaga ahli
""""""" instalasi lain
Tata Usaha
Guru Mata Guru Pembimbing Guru Pembina
pelajaran e e
Siswa
Keterangan:

= Garis Komando
Adapun personil pelaksanaan bimbingan dan konsdlii®.BN Pembina
Yogyakarta adalah segenap unsur yang terkait didadaganisasi pelayanan

bimbingan dan konseling. Dengan koordinator gurmipenbing atau konselor
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sebagai pelaksana utamanya. Sedang tugas darigamaaBsing personil tersebut
diatas adalah:
1. Kepala sekolah
Sebagai penanggung jawab kegiatan pendidikan asewamyeluruh di
sekolah, tugas kepala sekolah adalah:

a. Mengkoordinasi setiap kegiatan yang di programkasekolah, sehingga
kegiatan penajaran, pelatihan dan bimbingan m&erpaatu kesatuan
yang terpadu, harmonis dan dinamis.

b. Menyediakan prasarana, tenaga, dan berbagai kewrnudabagi
terlaksananya pelayanan bimbingan dan konselinggtetgif dan efisien.

c. Melakukan penghawasan dan pembinaan terhadap peearT
pelaksanaan program, penilaian dan upaya tindakutlapelayanan
bimbingan dan konseling.

d. Mempertanggungjawabkan bimbingan konseling pelakspalayanan
bimbingan dan konseling di sekolah kepada kepalaita

2. Pembimbing atau konselor
Sebagai pelaksana utama, tenaga inti dan ahli, gembimbing atau
konselor bertugas :

a. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan da konseling.

b. Merencanakan bimbingan dan konseling.

c. Melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling.

d. Melaksanakan kegiatan pendukung bimbingan dan kogse
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e. Menilai proses dan hasil pelayanan bimbingan danséding.

f. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil pamila

g. Mengadministrasikan layanan dan kegiatan pendukuintpingan dan
konseling yang dilaksaakan.

h. Mempertanggugjawawabkan bimbingan konseling tugams kigiatannya
dalam pelayanan bimbingan dan konseling kepadd&sp#olah.

3. Guru mata pelajaran
Sebagai tenaga ahli pengajaran dalam mata pelagaansebagai
personil yang sehari-hari langsung berhubungan atesgwa, peranan guru
mata pelajaran dalam pelayanan bimbingan dan kagssiialah

a. Membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingan dasekog kepada
siswa.

b. Membantu guru pembimbing mengidentifikasi siswagyanemerlukan
bimbingan dan konseling.

c. Mengalihkan siswa yang memerlukan layanan bimbinggam konseling
kepada guru bimbingan dan konseling.

d. Membantu pengembangan suasana kelas, hubungansigwai- dan
hubungan siswa dengan siswa yang menunjang pekdksgpelayanan
bimbingan dan konseling.

e. Memberikan kemudahan dan kesempatan kepada siswanyamerlukan
layanan bimbingan dan konseling.

f. Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganaalafesiswa.
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g. Membantu mengumpulkan informasi yang diberikan malaangka

penilaian layanan bimbingan dan tindak lanjutnya.
4. Wali kelas dan pembina (konselor)
Sebagai pengelola kelas (wali kelas) dan sebagajgi@la kegiatan

ruangan atau lapangan pembina , maka berperan;

a. Membantu guru bimbingan dan konseling dalam meladsan tugasnya.

b. Bagi wali kelas: membantu guru mata pelajaran kselaakan perannya
dalam pelaksanaan bimbingan, khususnya di kelag ryeemjadi tanggung
jawabnya.

c. Bagi pembina: membantu memberikan kesempatan dandahan bagi
siswa, khususnya pada saat latihan di lapangapwatadi ruangan yang
menjadi tanggung jawabnya, untuk mengikuti atau gadakan layanan

bimbingan dan konseling.

D. Kepegawaian dan Peserta Didif
Kepegawaian atau Guru adalah komponen yang saegding demi
terlaksananya kegiatan belajar mengajar guna teirtgp tujuan yang
diharapkan. Di bawah ini akan dipaparkan keadagedawvaian di SLB Negeri
Pembina Yogyakarta.
SLBN Pembina Yogyakarta mempunyai kepegawaian yaogup

memadai dengan kualifikasi:

%2 Dokumentasi, “Profil SLBN Pembina Yogyakarta 20@#utip pada tanggal 20 juni 2008



a) Guru lulusan S1 dan S2

b) D3 Sarjana Muda dan D2 dengan tambahan Diklat dd&ariuar negeri
c) Tenaga TU dan Pelaksana lulusan S1, SMU, SMK danPSL

d) Dokter

e) Psikolog

Tabel 1 :

Data Guru Dan Karyawan SLBN Pembina Yogyakarta 20072008

NO | NAMA LULUSAN KETERANGAN
1 Drs.Tukimin S1/1980 -
2 Dra.RH. S1/1980 -
Widyaningrum
3 Drs. Surodjo S1/1983 -
4 Sudriatmini SGPLB/1971 -
5 Sunoto, MD SGPLB/1970 -
6 Ig.Sudiyono SGPLB/1971 -
7 Sutiyem SGPLB/1971 -
8 Drs. Untung S$1/1982 -
9 Dra. Retnaningsih | S1/1985 -
HA
10 Drs. Heriyanta S1/1999 -
11 Djawariah, Spd. S1/1986 -
12 Drs. Edy Dwiyanta| S1/1982 -
13 Dra Endang S1/1993 -
Rachmawati
14 Drs. Mukharom S1/1999 -
15 Sumardijah, Spd S1/2005 -
16 Rusmini SGPLB/1984 -
17 Suharyanti SGPLB/1981 -
18 Jamhari S1/1997 -
19 Sukardi, Spd. S2/2006 -
20 Muh Basyuni, M.pd DI11/1981 -
21 Sri widodo, BA S1/2000 -




22 Nanik Ruzini, S.pd| S1/1999
23 Sri Andarini SGPLB/1980
Ekaprapti, S.Pd.
24 Ety Rahayu SGPLB/1982
25 Nurhasanah SGPLB/1983
26 Dahniar Agustini SGPLB/1992
27 Hifna Suprihati S1/1992
28 Drs. Muhandis M SGPLB/1980
39 Warilah SGPLB/1987
30 Sudarmi S1/1996
31 Hartanto, S.Pd S1/1991
32 Widada, S.Ag S1/2000
33 Widiyanti, S.Pd S1/1997
34 Sri Sajidah, S.Pd S1/1994
35 Sugino SGPLB/1985
36 Sunartini SGPLB/1988
37 Parjinah SGPLB/1985
38 Purwanti, S.Pd S1/1993
39 Khozimah SGPLB/1992
40 Tuparman SGPLB/1986
41 Sugiyanta SGPLB/1994
42 Yayuk Sugiyanti, | S1/1996
S.Pd
43 Istiana Widiyanti, | S1/2001
S.Pd
45 Rusiyam Trisawiji, | S1/1997
S.Pd
46 Nurkhasanah, S.Pd S1/1996
a7 Kus Tri Hariyati, S1/2000
S.Pd
48 Supraptiwi, S.Pd S1/1997
49 Endang S.L, S.Pd S1/2000
50 Supingah, S.Pd. S1/2000
51 Sri Suharti R, S.Pd. S1/1993
52 Sukijan SGPLB/1988
53 Eny Kusumawati, | S1/1994
S.Pd.
54 Edy Purnomo SMTA/1986
55 Ahmad Masih SMTA/1970
56 Supadi, S.Pd. S1/1997
57 Nyoto Utoyo D3/1980

50



58 Subur, S.Pd. S1/2005
59 Eka Prila D3/2005
Prayitnawati, A Md
60 Dra. Juwaryani S1/1982
61 Sumiyati, SIP. S1/2000
62 Sri Astutii, SE. S1/1997
63 Jumiyatun, SIP S1/2000
64 Suparman STM/1980
65 Sri Filahmi SLTA/1988
66 Suyadi SLTP/1998
67 Mardi SD/1969
68 Djumikan SD/1967
69 Arfan Jauhari SD/1984
70 Agus Budiyono SMTA/2000
71 Abdurrozaq SMTA/2001
Ridwanullah
72 Aris Sutrisno DIII/2002
73 Nawestu Fitri H DIII/1999
74 Sangsang Kanti P.|] STM
Tabel 2 :

Daftar Kepegawaian SLB Negeri Pembina Yogyakarta @&hun 2007/2008

Jenis
Status

Edukatip |TU/Pelaksana Jml
Peg.Neg.Sipil (PNS 36 9 45
CPNS 10 S 10
Guru Kontrak/GTT 4 - 4
Guru Bantu 9 S 9
Wiyata Bakti/PTT - 6 6
Jumlah 59 15 74

51
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Tabel 3 :

Daftar Peserta Didik Tahun 2007/2008

Ketunaan Jenjang Jumlah
TKLB |SDLB |SMPLB |SMALB |PELATIHAN

Tunagrahita S 30 13 9 5 57

Ringan

Tunagrahita 3 29 11 10 10 63

Sedang

Tunarungu = . 1 - = 1

Autisme = 9 . . - 9

Tunaganda - 6 3 3 2 14
Jumlah 144

E. Fasilitas Layanan®®
1. Kilinik Rehabilitasi

Layanan Klinik Rehabilitasi meliputi:

a) Pemeriksaan Kesehatan
b) Konsultasi Psikologis

c) Layanan Terapi

%3 Dokumentasi, “Profil SLBN Pembina Yogyakarta 20@#utip pada tanggal 20 juni 2008
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Klinik Rehabilitasi merupakan layanan bagi anak kbbutuhan
khusus yang bertujuan agar kelainan yang menygafzat diminimalisir atau
dihilangkan sehingga mereka dapat tumbuh dan bdrkegisecara optimal.

Layanan terapi meliputi:

a) Terapi Perilaku
b) Terapi Wicara
c) Terapi edukasi
d) Fisioterapi

e) Hidroterapi

. Center Workshop

Center Workshoplisebut juge&shelter Workshogsebagai pusat latihan
kerja bagi siswa / tamatan SLB dari berbagai jgatsnaan dan lain-lain, dari
SLB Pembina maupun dari SLB lain. Center Workshop diberi nama

Bengkel Kerja "Handayani Mandiri". Layanan Centeoéhop meliputi:

a) Pertukangan kayu
b) Otomotif

c) Tekstil

d) Busana

e) Boga

f) Keramik
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g) Tanaman hias

h) Salon dan Kecantikan

. Resource Center

Resource CentdgiPusat Sumber) merupakan inovasi program SLBN
Pembina Yogyakarta sesuai Tugas Pokok dan Fung8iINSPembina
Yogyakarta. Kegiatan Resource Center meliputi:

a) Penelitian/Evaluasi Hasil Pembelajaran
b) Pengkajian masalah ke PLB dan atau masalah Peadi#ikusus
c) Penyelenggaraan Pelatihan dan Penyegaran Guru SLB

d) Pusat penyebarluasan informasi PLB / Pendidikarsktiu

. Asrama

Menampung anak-anak yang memerlukan tempat tinggjal
lingkungan sekolah. Asrama SLB Negeri Pembina deng§stem Wisma
(Cotage Systemj)ang terdiri dari 8 wisma, 4 wisma untuk putra dawisma
untuk putri. Masing-masing wisma terdiri dari 4 lkamtidur dilengkapi
dengan kamar mandi / wc, dapur.

Pembinaan anak di asrama menekankan pada pemiieadnadian
dan kemandirian dengan kegiatan rutinitas dan kagiekstra kurikuler.
Program unggulan layanan panti / asrama adalalay&ehn sistem kelompok
kegiatan keluarga" dan Usaha Ekonomi Produktif (JJEBtak paving block

dan persewaan tenda dan kursi.
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5. Perpustakaan
Perpustakaan SLBN Pembina Yogyakarta menyediakén-buku
pelajaran untuk anak SLB, buku ke PLB an, bukuategtkesehatan, kamus,
buku psikologi dan lain-lain.
6. Ruang Komputer Dan Internet
Ruang komputer dan internet SLBN Pembina Yogyakageupakan
tempat untuk pembelajaran komputer dan layanansaksernet gratis bagi
siswa, guru, dan karyawan. Dengan fasilitas konpeéatium 4.
7. Kios Pemasaran Dan Showroom
Tempat untuk mempublikasikan dan memasarkan hasylaksiswa
agar dikenal oleh masyarakat luas. Baik berupanigadlan jasa yang meliputi:
tata boga, tata busana, akupresur, salon kecantiddamologi informasi, hasil
perkayuan, keramik, dan jasa perbengkelan.

8. Fasilitas Pendukung Lain

a) Playground; satu-satunya taman bermain sekolah tgeatengkap di DIY
Sangat diminati anak-anak

b) Resource room(ruang sumber). Terdapat berbagai macam alat @erag
sebagai sumber belajar, alat peraga tersebut sebdmgsar buatan

Australia
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c) Auditorium atau aula yang biasa digunakan untukpgnpertemuan,
seminar, penataran. Dapat pula dimanfaatkan olelyanakat umum
sebagai gedung pertemuan atau hajatan.

d) Asrama Penataran digunakan tempat untuk menginap paserta

penataran atau pertemuan semacam

SLBN Pembina Yogyakarta juga memberikan kegiatastrakurikuler
kepada para siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk ggein dan
mengembangkan minat dan bakat siswa. Kegiatama&ksikuler tersebut

meliputi:

a. Kepramukaan

b. Olah raga (pencak silat, sepak bola, bulutandgstenis meja)
c. Keterampilan

d. Pendidikan Agama

e. Drumband

f. Angklung

g. Seni tari

h. Seni suara

I. Seni lukis

j. Masjid sebagai tempat ibadah, yang cukup untakampung 60 orang
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F. Keadaan Sarana dan Prasarana BR*

Untuk melaksanakan bimbingan dan konseling dengaik lnaka
diperlukan adanya sarana dan prasarana yang mematdi melaksanakan
bimbingan dan konseling dimana dalam hal ini peliluisahakan pihak sekolah
untuk mencapai hasil yang maksimal.

Yang dimaksud dengan prasarana dalam uraian imatadegala sesuatu
yang berhubungan dengan fisik dan dapat membantap@nya Tujuan
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, wujudnyatdaerupa tanah dan
bangunan, alat-alat perlengkapan belajar mengagnrengkapan kantor dan
sebagainya. Tercukupiya berbagai sarana dan pnasamng dimaksud pada
sebuah lembaga pendidikan sekolah akan memperlagkauh proses kegiatan
pembelajaran, yang pada gilirannya akan relatif pemudah pencapaian
prestasi yang diinginkal?.

Adapun sarana dan prasarana yang telah disediatalaha sebagai

berikut?®

% Observasi ruang bimbingan dan konseling pada &r&jgJuni 2008

® Wawancara dengan Bpk Tukimin kepala sekolah di $LBembina Yogyakarta pada
tanggal 24 Juni 2008.

% Dokumentasi, dikutip pada tanggal 24 juni 2008.



Daftar Infentaris Ruang Bimbingan Konseling

Tabel 4 :

SLBN Pembina Yogyakarta

-

No Jenis Ruang Jumlah Keadaan Keteranga
1 Meja Guru 2 Baik -

2 | Kursi 4 Baik -

3 | Almari 1 Baik -

4 | Computer 1 Baik -

5 Printer 1 Baik -

6 | Tape Recorder 1 Baik -
7 Telepon 1 Baik -

8 Gambar presiden dan 1 Baik -

wakil presiden

9 Taplak 1 Baik -
10 | Sapu 2 Baik -

58
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11 | Sulak 1 Baik -
12 | Tempat sampah dalam 1 Baik -
13 | Kotak saran 1 Baik -
14 | Papan pengumuman 1 Baik -

G. Gambaran Umum Bimbingan dan Konseling di SLBN Pemina Yogyakarta
Bimbingan konseling adalah salah satu komponen yserging dalam
proses pendidikan sebagai suatu sistem. Bimbingampakan bantuan kepada
individu dalam menghadapi persoalan-persoalan ydagat timbul dalam
hidupnya. Bantuan semacam itu sangat tepat jikaritdn di sekolah, supaya
setiap siswa lebih berkembang ke arah yang semaksmmungkin. Dengan
demikian bimbingan menjadi bidang layanan khusuand&eseluruhan kegiatan
pendidikan sekolah yang ditangani oleh tenaga-teaal dalam bidang tersebut.
Bimbingan konseling secara umum yang dilaksanak&LBN Pembina
Yogyakarta adalah:
a. Bimbingan Konseling Individu
Dalam metode bimbingan konseling individual gurumpanbing
melakukan komunikasi langsung empat médad to facedengan siswa yang
dibimbing.

1. Percakapan Pribadi
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Bimbingan konseling merupakan layanan yang bentujusatuk
menolong dan membantu siswa yang mengalami peratesgldalam hal ini
adalah anak yang mengalami perilaku yang menyimpBetpksanaannya
dengan cara bertatap muka secara langsung antargpeuonbimbing dengan
siswa face to facg

Metode percakapan pribadi ini diterapkan pada sigavey melakukan
perilaku menyimpang dan diketahui oleh guru di kau secara langsung
ketika guru tersebut melihat perilaku menyimparsgvai
2. Home Visit

Home visit dilakukan dengan mengunjungi rumah siswguk
membantu menyelesaikan masalah serta sebagai sam&ua silaturrahim
kepada keluarga siswa.

3. Observasi Kerja

Observasi kerja pada siswa dilakukan dengan memnastsivitas
mereka sehari-hari. Hal ini dilakukan dengan tujsapaya dalam perilaku
sehari-harinya ada kendali bagi siswa untuk melakidegala perbuatannya.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk melakukanseling
individu adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan data
langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasusrteegejala-gejala

yang nampak. Dalam langkah ini, pembimbing menckésus-kasus yang
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perlu mendapat bimbingan dan kasus mana yang kiisekesaikan terlebih
dahulu.

Dalam pelaksanaanya siswa dipanggil ke ruang Bkikukemudian
dilakukan pengidentifikasian tentang masalah yaitgadhpinya sehingga

melakukan pelanggaran.

b. Diagnosis

Diagnosis dilakukan untuk menetapkan masalah d#mggdapi deserta
latar belakangnya. Agar dalam menentukan cara pmeaya tepat. Setelah
pengidentifikasian masalah dilaksanakan maka, kEmgielanjutnya dengan
menentukan masalah serta jalan penyelesaiannya wasgai dengan
kemampuan siswa tersebut.
c. Prognosis

Langkah selanjutnya vyaitu prognosis yang digunakantuk
menentukan jenis bantuan yang akan digunakan untrkbantu mengatasi
masalah tersebut. Adapun dalam menentukan jenitidraratau bimbingan
yang akan digunakan perlu dilakukan pertimbangaehli dahulu tentang
berbagai kemungkinan yang terjadi secara bersama-sa

Ketika sudah menemukan masalah yang dihadapasmesaka langkah
selanjutnya adalah menentukan cara untuk menyké&saia. Geru
pembimbing memberikan membuat jadwal atau agendag yharus

dilaksanakan oleh siswa agar dalam setiap kegiatansun secara rapi.
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d. Treatment

Pada tahap ini mulai dilakukan bimbingan, dengeeiakukan jenis
bantan yang sudah ditentukan untuk kemudian ditedésan.
e. Follow Up

Langkah ini dilakukan dengan mengadakan penelitiamtuk
mengetahui sejauh mana langkah terapi yang dilakukdah mencapai
hasilnya.

Setelah pelaksanaan bimbingan terlaksana dengak Han
menentukan jalan keluar, maka siswa baru dapapafiledari bimbingan
namun guru bimbingan tetap melakukan pengawasan.

b. Bimbingan konseling kelompok
Bimbingan konseling yang memungkinkan peserta digi&mperoleh
kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan masaigh dialaminya
melalui dinamika kelompok, masalah yang dibahasadalah masalah-masalah
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggotarkglok atau masing-masing
siswa. Metode konseling kelompok tersebut adalbhgas berikut:
1. Ceramah
Menyampaikan materi dengan menjelaskan secaan ldan
langsung. Metode ini diterapkan ketika dikelas, tkul, pengajian dan
pelatihan-pelatihan.

2. Diskusi Kelompok
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Diskusi kelompok yaitu pembimbing melaksanakan Hargan
dengan cara berdiskusi dengan kelompok klien. Metoddilakukan secara
berkelompok terhadap siswa yang mengalami masalalperiu bantuan dari

seorang konselor.
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BAB Il

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Metode Bimbingan Konseling Islam Terhadap Perilaku Penyimpangan
Seksual Anak Cacat Mental SLBN Pembina Yogyakarta

Metode yang digunakan untuk mengatasi perilaku ipgmgngan seksual
anak cacat mental di SLBN Pembina Yogyakarta adalahggunakan metode
bimbingan konseling Islam.

Pendekatan bimbingan konseling Islam merupakarsisalternatif untuk
mengatasi perilaku penyimpangan seksual yang adaSLBN Pembina
Yogyakarta. Bimbingan konseling Islam tersebut Kidiapat terlaksana tanpa
adanya bantuan dan dukungan dari berbagai fihagrtsdmgkungan keluarga
dan juga lingkungan sekolah, dalam menangani damcegah perilaku
penyimpangan seksual siswa di SLBN Pembina Yogyaka

Untuk mencegah dan mengatasi perilaku penyimpasegjesual pada anak
cacat mental tidak bisa dilaksanakan oleh tenafissaja, seperti: psikolog dan
konselor saja, melainkan hal ini diperlukan kegana semua pihak antara lain:
orang tua, guru, dan juga pengasuh asrama SLBN iRemiopgyakarta itu

sendiri®’

7 Wawancara dengan Ibu Widyaningrum (Guru BK sekalig@uru pelajaran di SLBN
Pembina Yogyakarta) pada tanggal 1 Juli 2008



65

Dalam melakukan proses bimbingan dan konselingmisjaitu untuk
mengatasi anak yang mengalami perilaku penyimpasghksual masturbasi dan
onani, ada beberapa metode yang digunakan konseldN Pembina
Yogyakarta. Adapun metode bimbingan dan konsebiggri yang dilakukan oleh
SLBN Pembina Yogyakarta dalam menagani perilakuyipgmangan seksual
adalah sebagai berikeit:

1) Metode Bimbingan Langsung
Metode bimbingan langsung tersebut terdiri dari:
a) Metode Individual.

Hal ini dilakukan setelah menerima laporan daniug wali kelas,
pengasuh asrama mengenai perilaku penyimpanganasediswa. Guru,
orang tua, ataupun pengasuh asrama menegur land®iikg siswa
melakukan onani ataupun masturbasi, siswa dapaéntldan dari
aktivitasnya itu dengan cara mengalihkan perhagi@nrmengatakan
bahwa hal itu dapat membuat kelamin kemasukan &otolan terjadi
infeksi. Cara yang efektif untuk mengalihkan pedratya adalah
memberikan kegiatan yang mengeluarkan banyak teyaga dengan
menyuruh siswa menyiram bunga, guru yang sekettka melihat
menyuruhnya bernyanyi, bermain musik sebagai ugatuk mengalihkan

perhatiannya. Adapun metode individual tersebutysebagai berikut:

® \Wawancara dengan Bpk Hartanto dan Bpk Basyuni UGBK di SLBN Pembina
Yogyakarta) pada Tanggal 1 juli 2008
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1. Percakapan pribadi yaitu teknik ini dilaksanagada saat guru ataupun
pembimbing melakukan dialog langsung tatap m(fkae to face)
dengan anak yang mengalami perilaku penyimpandesuak

2. Kunjungan ke rumathome visit)yaitu teknik ini dilaksanakan pada
siswa yang sedang menjalani sesi konseling dalargkegproblem
solving dilaksanakan di rumah siswa sekaligus untuk meagiam
keadaan rumah siswa dan lingkungannya. supaya @iaypun
konselor dapat mengidentifikasi penyebab-penyebabjadinya
perilaku penyimpangan seksual siswa. untuk mengaweggsatan dan
rutinitas siswa selama berada di rumah. Hal inakdikan setelah
menerima laporan dari guru, wali kelas, pengasuanazs mengenai
perilaku yang menyimpang siswa. Adapun teknik ydikgmbangkan
dalam wawancara tersebut adalah:

a. Empati

Dalam mewawancarai siswa Yyang mengalami perilaku
penyimpangan seksual beserta faktor-faktor yang jaden
penyebabnya. Konselor SLBN Pembina Yogyakarta ganga
menekankan aspek empati.

Untuk mendapatkan keterangan selengkap-lengkapenshap
masalah yang dihadapi anak serta faktor yang mme&&kanginya,
empati konselor sangat dibutuhkan. Dengan berepigaiselor akan

dapat memahami apa yang sedang dihadapi anakuerseb
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Ekspresi ini dapat diekspresikan dengan tutur kekspresi
wajah dan sikap tubuh, ekspresi dari wajah segertitan dahi ketika
mendengarkan penuturan klien dengan sesekali tensetanda bisa
memahami apa yang disampaikan oleh anak terseksprdsi tubuh
juga bisa berupa anggukan kepala dan usapan keapathu Ekspresi
tubuh ini dimaksudkan untuk agar anak merasa nyadam tidak
terselip sedikitpun rasa takut sehingga akan manutnekan fakta
yang sebenarnya, karena ia merasa tidak sebagaiudith yang
mempunyai kesalahan.

b. Sikap penerimaan

Sikap penerimaan ini bisa ditunjukkan dengara daahwa
Kemampuan konselor untuk benar-benar menerima kbbagaimana
adanya adalah memegang peranan penting dalam harbkogseling.
Supaya anak merasa dihargai diperhatikan.

Berdasarkan dari kerangka teori yang ada pada BABhwa pada
kenyataan yang ada di lapangan metode yang dignnaktk menangani
kasus perilaku penyimpangan seksual, di SLBN Peanbogyakarta berbeda
dengan teori Tohari Musnamar, yang menggunakan deetmmbingan
individu secara langsung yang melalui percakapdagr danhome visitsaja
akan tetapi, SLBN Pembina Yogyakarta mempunyai deetgang berbeda

yaitu sebagai berikut:
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a. Mengalihkan perhatian

Mengalihkan perhatian anak dengan aktivitas laangy juga
melibatkan tangannya. Contoh pembelajaran kesemasijk, bernyanyi
dan tari. Di SLBN Pembina Yogyakarta metode penjaeda kesenian ini
dilakukan secara bersama-sama ketika waktu istiraha

Hal-hal yang dapat mengeluarkan energi dan kerirsggderti
Olahraga basket dan senam. Di SLBN Pembina Yogiamkaetode olah
raga ini dilakukan setiap hari sabtu pagi sebelefjaran dimulai, mulai
pukul 07.00 sampai dengan pukul 07.30 WIB. Dilakukacara bersama-
sama dilapangan SLBN Pembina Yogyakarta.

b. Memberikan perhatian lebih

Guru mamberikan perhatian lebih seperti memehdngelus
kapala, merangkul anak dan bentuk perhatian laind&gri orangtua
terhadap anak. Bisa jadi, anak melakukan mastudiasi onani karena
kurang perhatian dan kasih sayang dari orangtua.

c. Memberi hadiafreward)

Anak cacat mental yang tidak mudah memahami pgmya
alasan, tindakan positif bisa membantu. Contohrnyaru memberi
“hadiah” berupa barang yang disenanginya jika tidekmain dengan alat
kelaminnya.

d. Memberikan pendidikan seks
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Pendidikan seks yang dimaksud adalah memberikaorniafsi
tentang keadaan seksualitasnya (perubahan sekerprsmkunder dan
tertier), dan perubahan-perubahan yang akan diatidagtelah remaja.
Hal ini perlu di informasikan kepada anak, agatidak merasa cemas,
takut, labil, canggung dengan keadaan yang baaladiinya.

Jelaskan juga bahwa dorongan seks bersifat alafdahtersebut
merupakan fitrah manusia yang di ciptakan Allah S\aRan tetapi hal
tersebut menjadi tidak wajar apabila dilakukan dpah umum atau
dilakukannya terlalu sering dan bahkan hampir pdtaxi.

Pendidikan seks ini dilakukan ketika siswa yang gadami
perilaku penyimpangan seksual melakukan proseskogs

b) Metode kelompok

1. Ceramah

Menyampaikan materi dengan menjelaskan secsaa ldan
langsung. Metode ini diterapkan ketika di keladtl, pengajian dan
pelatihan-pelatihan. Dalam hal ini pembimbing bgkeama dengan
guru mata pelajaran dan juga pengisi materi ceramah
2. Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok yaitu pembimbing melaksanakenbingan
dengan cara berdiskusi dengan siswa yang mengatemiaku

penyimpangan seksual yang berupa masturbasi dam.Ona
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Diskusi ini bertujuan untuk mengetahui apa yangnjadi
penyebab terjadinya perilaku penyimpangan sekssahs Dilakukan
terhadap anak yang mengalami perilaku penyimpasgksual dalam
hal ini adalah Adi, Veri, dan Nia.

2) Metode Bimbingan Tidak Langsung

Metode bimbingan tidak langsung yang digunakan IdBN6 Pembina
Yogyakarta adalah dengan menggunakan metode in@iiti

Metode individual tersebut yaitu dengan menggunatekmik telepon
dalam hal ini adalah konselor bekerja sama dengangotua siswa melalui
telepon untuk mengawasi tingkahlaku siswa yang m@leng perilaku
penyimpangan seksual saat berada di rumabh.
3) Metode Bimbingan Keagamaan

Bimbingan keagamaan dilaksanakan dengan carajhesk@ma dengan
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam. Bingingkeagamaan ini
dimaksudkan untuk menanamkan kedisiplinan pada asis@ntang disiplin
beribadah dan beragama adapun bentuk-bentuk biaroiyg yaitu sebagai
berikut:"°

a. Tadarus

% Wawancara dengan Bpk Hartanto dan Bpk Basyuni UGBK di SLBN Pembina
Yogyakarta), pada Tanggal 1 juli 2008

O Wawancara dengan Bpk Suparman (Guru Agidah Akti®.BN Pembina Yogyakarta),
pada Tanggal 3 juli 2008
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kegiatan tadarus ini dilakukan sebelum proses &amagngajar setiap
hari kurang lebih lima belas menit dan dimulai ppd&ul 06.55 wib. Praktik
pelaksanaannya, salah satu guru menjadi pemandiamlenembaca Ayat-
Ayat Al-Quran di kantor dengan alat pengeras sutaa siswa menirukan
melalui soundsistenyang ada di setiap kelas. Kegiatan ini bertujuatuki
menanamkan jiwa keagamaan dan kedisiplinan sisjak dai di awal waktu
sekolah dan mengajarkan adab membaca Al-Qur'aaiersama

b. Bimbingan Ibadah

Bimbingan ibadah berupa pembelajaran tentang shimlatwaktu dan
pembelajaran sholat-sholat sunnah. Yang dilakulkeata setiap hari jum’at,
waktunya jam 11.00 setelah pulang sekolah, kegiaarrutin dilakukan
sebulan sekali.

Bimbingan ibadah merupakan bimbingan yang membsiatva dalam
mengembangkan hubungan dan pengabdiannya kepaala 3WT melalui
amal ibadah agar menjadi pribadi yang taat dalamgergakan perintah-
perintah-Nya dan taat dalam menjauhi larangan ré¢mma-Nya. Pembentukan
manusiaabid (ahli ibadah) adalah tujuan tertinggi dari biml@ngbadah

c. Bimbingan Akhlak

Dalam bimbingan akhlak ini konselor bekerja sadengan guru

agama untuk melaksanakannya. Dilakukan ketika gq@aj agama

berlangsung. Materinya tentang cerita Nabi, kisdfabat-sahabat nabi.
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Bimbingan akhlak ini dilakukan untuk membantiswa dalam
mengembangkan sikap dan perilaku yang baik, sehimggmiliki akhlak
mahmudah dan jauh dari akhlak mazmumah. Tujuan Yyeamglak dicapai
oleh bimbingan akhlak ini adalah supaya siswa yamngalami perilaku
penyimpangan seksual mempunyai pribadi dan aktdalg ynulia.

4) Metode Terapi Hukuman

Terapi ini dilakukan bertujuan untuk memberikanekagn supaya
siswa tidak mengulangi perbuatan masturbasi danniotegi adapun
bentuknya seperft:

a Membersihkan WC

b Menyapu halaman sekolah

¢ Menyapu kelas

d Sholat dhuha yang dilakukan di mushola dengan ggurguru.

Kalau siswa telah menggunakan waktu mereka kepeditian yang
positif di sekolah dan menyalurkan tenaganya kepad#atan-kegiatan yang
menyita energi, maka ini akan dapat menekan misatasuntuk melakukan
penyimpangan seksual. Karena siswa telah disibukkgpada kegiatan-
kegiatan di sekolah, sehingga tidak terpikirkan ukint melakukan

penyimpangan seksual.

" Wawancara dengan ibu Widyanigrum dan Bpk Hartg6toru BK sekaligus Guru mata
pelajaran di SLBN Pembina Yogyakarta), pada tangghili 2008
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Setelah metode di sekolah dilaksanakan konseloerjzelsama dengan
orang tua siswa yang mengalami perilaku penyimpangaksual untuk
mengawasi kegiatan selama di rumah. Keluarga adatabaga pertama yang
membentuk kepribadian anak.

Untuk melakukan pencegahan sejak dini terhadamdiesga perilaku
penyimpangan seksual anak cacat mental, hal-haj yarus dilakukan oleh
orang tua ketika di rumah adalh:

a) Orang tua menanamkan nilai-nilai agama ke dalamdkehan anak dan
memberikan contoh tauladan yang baik.
Membuat suasana rumah tangga menjadi kehidupantgahdiepada
Allah SWT, hal ini dapat dilakukan dengan sholatjdoeaah, pengajian al-
Qur'an, dan memberikan tauladan dengan akhlak yaulg. Jadi anak tidak
hanya sekedar mengetahui nilai-nilai yang terkagddalam ajaran agama,
namun lebih jauh dari itu nilai-nilai tersebut taxglisasi ke dalam kehidupan
kesehariannya.
b) Memberikan kasih sayang secara wajar kepada anak
Kasih sayang bukanlah berarti memberikan kebutufisik dan
ekonomis saja. Namun di sini lebih ditekankan kepa@mberikan perhatian
secara psikologis seperti, meluangkan waktu untefcemgkrama dengan

anak-anak, memberikan perhatian terhadap apa yi&aigikhn anak di luar

2 Wawancara dengan Bpk Hartanto (Guru BK sekaligusuGnata pelajaran di SLBN
Pembina Yogyakarta) dan Ibu Ida (pengasuh AsranBNSPembina Yogyakarta), pada tanggal 10
Juli 2008
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atau dalam rumah, serta memberikan dukungan kepad& terhadap
kegiatan positif yang dilakukannya dan menjauhikashai kegiatan-kegiatan
yang negatif.

Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pangalil lingkungan
masyarakat.

Mengontrol kamar pribadi anak, karena bukan tidakingkin anak
menyimpan sesuatu yang tidak baik, seperti VCD @ogambar-gambar
porno.

Mengontrol buku-buku apa saja yang menjadi bacaak a

Pemanfaatan waktu luang. Seperti melibatkan an#émd&egiatan harian
seperti menyapu kamar, membersihkan kamarnya, atebglimut, dan
sebagainya.

Mengkondisikan pakaian anak, mengupayakan memiverilgkaian
khususnya celana agar tangan tidak mudah masukakedalana.

Saat mandi tidak boleh dikunci

Mengkondisikan dalam setiap kegiatan di rumah aiclak sendiri

. Contoh Kasus Anak Yang Mengalami Perilaku Penyimpagan Seksual

Berupa Masturbasi Dan Onani

Contoh kasus

i

Nama : Adi (nama samaran)

3 Dokumentasi dikutip pada Tanggal 4 Agustus 2008
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Umur : 19 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Kelas : 2 SMALB

Kondisi Fisik : Penglihatan normal, badan daikifiga normal, cara berjalan
normal, tinggi sekitar 160 cm.

Intelegensi : Antara 40-50 (Tunagrahita sgglan

Adi termasuk anak yang hiperaktif, agresif, sukausak. Ketika Adi
bahagia, Adi mengekspresikannya dengan cara yamgbl®n seperti
mencium teman yang di sampingnya, tertawa yanglbididn. Namun ketika
Adi merasa sedih, cara mengekspresikannya dengaa engamuk,
memukul tembok, menagis sambil tertawa. Adi terrkamoak yang ketika
orang tuanya memberikan nasihat selalu membangkdag tidak
mendengarkan orang tuanya, atau istilah dalam qlawgngeyel.

Latar belakang keluarga, Adi merupakan anak yatahidkan dari
keluarga kurang mampu ayahnya sebagai tukang bbuoaka sebagai jasa
tukang cuci di tetangga-tetangganya. Adi termaswkgang dilahirkan dari
kaluarga yang kurang harmonis. Ayah dan ibunyangdsertengkar di depan
Adi. Akibatnya Adi sering marah-marah tanpa sebetiki& di sekolah. Tidak
jarang Adi juga sering mendapatkan perlakuan yaaspaikdari kedua orang
tuanya, seperti di pukul, di jewer, dan semuanyaditakukan orang tuanya

sambil mengomel.
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Selama mengikuti pendidikan di SLBN Pembina Yogyt&kaerilaku
penyimpangan seksual yang dilakukan adalah ondakutan dengan cara
menggesek-gesekkan kemaluannya dengan tangan teatduolbenda-benda
yang ada di sekitarnya, merangkul teman lawan jes@mbil diciumi,
menunjukkan alat kamaluannya di depan umum, kegiisebut dilakukan
sehingga mencapai orgasme. Onani tersebut dilakykgarada tempat-tempat
yang tidak tersembunyi, seperti di depan kelakaditin ataupun di taman.
dan sering juga dilakukannya di depan umum segetika istirahat. Dalam
seminggu Adi melakukan onani 6 k&li.

Metode Bimbingan Konseling Islam yang dilakukanuknmengatasi
perilaku penyimpangan seksual Adi adalah sebagiue®
1. Metode Bimbingan Langsung, Metode bimbingan dang ini berupa:

a Konseling Individu

Konseling individu ini dilakukan dengan menggunakastode:
Pertama Kunjungan dan observasi kerja yaitu guru BK akamselor
melakukan percakapan langsung dengan Adi sekaliggrsgamati apa
yang menjadi penyebab Adi melakukan perilaku pepgingan seksual
berupa onani hampir setiap hafiedua percakapan pribadi, karena Adi

sering melakukan onani di depan umum maka konsefidiyidu yang

" Wawancara dengan Ibu Widyaningrum (Guru BK di SLBBmbina Yogyakarta), pada
Tanggal 5 Agustus 2008

> Wawancara dengan Bpk Hartanto, Bpk basyuni, Ibdyafingrum (Guru BK di SLBN
Pembina Yogyakarta), pada Tanggal 5 Agustus 2008
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digunakan adalah dengan cara menegur langsungak&tk melakukan
onani, hal ini dilakukan agar Adi mengetahui bahwpa yang
dilakukannya adalah perbuatan yang menyimpang dpa wang
dilakukannya tidak sepantasnya dilakukan secats terenerus. Metode
bimbingan langsung ini juga berupa mengalihkan gteah. Karena Adi
termasuk anak yang hiperaktif dan juga agresifar@ita yang dilakukan
konselor SLBN Pembina Yogyakarta adalah dengan paagalihkan
perhatian. Cara yang paling efektif untuk mengaihkperhatian Adi
adalah memberikan kegiatan yang mengeluarkan batemkga yaitu
mengajak Adi untuk latihan memainkan musik drunsusé dengan apa
menjadi kesenagan Adi.
b Konseling Kelompok

Untuk kasus Adi ini tidak bisa diselesaikan dendmamya satu
metode konseling individu saja akan tetapi guru jBa menggunakan
konseling kelompok untuk menagani perilaku penyingaen seksual Adi,
yaitu berupa diskusi kelompok, diskusi kelompok dilakukan untuk
mengetahui faktor penyebab Adi melakukan masturiasekolahan dan
di rumah dan untuk menentukan langkah-langkah apg gesuai dengan
karakter dari Adi. Konselor yang terlibat dalam dasAdi ini cukup
banyak yaitu guru BK bekerja sama mengawasi perilaklii ketika
sebelum masuk kelas dan pada saat istirahat deganguru bidang

studi yang lain.
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2. Metode Bimbingan Tidak langsung

Metode bimbingan tidak langsung yang dilakukan IdBIS Pembina
Yogyakarta untuk mengatasi perilaku penyimpangaksusd Adi yaitu:

Metode individual, caranya melalui telepon yaiturig BK bekerja
sama dengan orang tua Adi melalui telepon untukgawasi kegiatan Adi
selama di rumah, dan apa saja yang dilakukan Atik&kéerada di rumah.
Jadi metode tidak langsung ini digunakan untuk nmeawasegala kegiatan
Adi selama tidak dalam pengawasan guru BK, mulailsingun tidur sampai
tidur lagi.
3. Terapi Hukuman

Terapi hukuman ini dilakukan dengan tujuan untukngadihkan
perhatian Adi dengan aktivitas lain yang juga nahkln tangannya. Contoh:
menyuruh Adi untuk mengosek WC dan menyapu ruatagke

Metode tersebut dilakukan secara terus menerus &t@iselor
terhadap Adi, karena Adi termasuk siswa yang susatuk menerima
masukan dari orang lain maka, metode yang diteraplkéiup lama. Setelah
dilakukan konseling selama satu bulan (1 bulan)i Batu menunjukkan
perubahan, berangsur-angsur Adi melakukan onanalganjarang, baik di
sekolah maupun di rumah. Yang awalnya Adi melakukaani dalam
seminggu 6 kali, setelah dilakukan metode bimbinganseling Islam Adi

melakukan onani 2 kali seminggu dan itupun dilakua tidak di sekolahan
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dan melibatkan teman-teman lawan jenisnya akarpitetdakukannya di
rumah secara tertutup.
Contoh kasus 2°
Nama : Veri (hama samaran)
Umur : 17 tahun
Janis Kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Kelas : 1 SMALB
Kondisi Fisik : Penglihatan normal, badan darkfiga normal, cara berjalan
normal tinggi sekitar 164 cm.
Intelegensi  : Antara 50-60 (Tunagrahita sejlang

Veri merupakan anak yang pendiam, suka menyendering
melamun.Veri juga mempunyai sisi-sisi sifat pembgnaudah marabh.

Latar belakang keluarga, Veri termasuk dari kejaaryang
berkecukupan ayahnya bekerja sebagai guru SMPhdarya bekerja sebagai
guru SD. Veri anak kedua dari dua bersaudara. Gtaargya memperlakukan
Veri dengan baik namun karena kesibukan orang tudithak jarang Veri
memperlihatkan protes dengan cara mengamuk, measigabrik kamar

tidurnya.

® Dokumentasi dikutip pada Tanggal 4 Agustus 2008
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Perilaku penyimpangan seksual yang sering dilakuk@alah onani
yaitu dengan cara mencium teman lawan jenis, makgaman lawan jenis
ke WC atau kebelakang sekolahan payudara temam |gavés dipegang-
pegang, menyuruh teman lawan jenis untuk memegaypny dan
menggosok-gosokan alat kemaluannya untuk membaemuaskan naluri
seksualnya. Veri memberikan imbalan berupa uang jajan. Kegiatan itu
berlangsung setiap hari dan sering juga dilakukarthydepan umum seperti
ketika istirahat.

Metode bimbingan konseling Islam yang dilakukanuidninengatasi
perilaku penyimpangan seksual Veri adalah sebasgaith:’’

1. Metode bimbingan langsung, berupa:
a. Konseling individu
Pertama Konseling individu dilakukan dengan cara menegur

langsung Veri ketika melakukan onani baik di tempahg sepi tidak
terjangkau siswa lain maupun di depan umum dan ozaegurnya
sangat halus. Caranya yaitu guru BK atau konselemd®kati Veri dan
mencegah melakukan onani dengan cara mengalihkbat@e Veri yaitu
dengan cara mengajak Veri Bernyanyi di ruang musésuai dengan
kemampuan Veri, dan biasanya Veri bernyanyi lagu-iaop yang sedang

hits di pasaran, kegiatan ini dilakukan denganngjgw guru BK, ataupun

" Wawancara dengan Bpk Hartanto, Bpk basyuni, Ibdyafingrum (Guru BK di SLBN
Pembina Yogyakarta), pada tanggal 5 Agustus 2008
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guru yang melihat secara langsung kegiatan onami ytu berupa
mencium teman perempuannya, menyuruh teman lawais jentuk
memegang-megang dan menggosok-gosokan alat kemgduamtuk
membantu memuaskan naluri seksualnya. Metode kogseldividu ini
juga dilakukan dengan cara memberikan pelajaramakkyaitu dengan
cara guru BK atau konselor menceritakan kisah-kisahi SAW, hal ini
dimaksudkan untuk memberikan contoh bertingkahlakang baik
terhadap teman-teman di sekolah, guru-guru ataupang tua Veri.
Kegiatan ini bertujuan supaya Veri tidak memilikakiu luang untuk
melakukan onani, dilakukan pada waktu istirahat.

Kedua Kunjungan kerumahhpme visit)yaitu konselor atau guru
BK mengadakan bimbingan dengan Veri dengan carau gBK
mengadakan konseling dengan Veri tetapi pelaksgmadinrumah Veri,
hal ini dilakukan segaligus untuk mengetahui damgaenati apa yang
menjadi penyebab Veri melakukan perilaku penyimparggetiap hari.
b. Konseling kelompok

Guru BK atau konselor bekerja sama dengan orangVera
Orang tua Veri mengamati apa yang menjadi kegi&tam sehari-hari,
yaitu dengan cara memisahkan tempat tidur dengadasanya, meskipun
saudara laki-laki, tidak boleh mengunci pintu kammandi ketika mandi,

memberikan perhatian lebih terhadap Veri dengaa weiuangkan waktu
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lebih untuk berkumpul bersama contoh: sholat magberjamaah, makan
bersama, melihat televisi bersama.
2. Metode bimbingan tidak langsung

Metode bimbingan tidak langsung yang digunakan lumhengatasi
perilaku penyimpangan seksual Veri yaitu:

Metode individual caranya melalui telepon yaituwgiK bekerja
sama dengan orang tua Veri melalui telepon untukgaeasi kegiatan Veri
selama di rumah, dan apa saja yang dilakukan \&ik& berada di rumabh.
Jadi metode tidak langsung ini digunakan untuk nmeawasegala kegiatan
Veri selama tidak dalam pengawasan guru BK.

3. Metode bimbingan keagamaan

Metode bimbingan keagamaan ini dilaksanakan dengea guru BK
bekerja sama dengan guru agama untuk memberikapirigen keagamaan
berupa mengajarkan untuk sholat dhuha ketika wakttahat. Bimbingan
keagamaan ini dimaksudkan untuk menanamkan kedsiplpada Veri
tentang disiplin beribadah dan beragama.

Hasil yang dicapai, setelah melakukan prosesétmgsselama empat
minggu, Veri mulai menunjukkan perubahan yang lddalk yaitu Veri sudah
mulai berkurang melakukan onani baik di belakariglsd, di depan umum
maupun di rumah. Akan tetapi tetap harus ada pesmggmwdari orang-orang

terdekatnya khususnya orang tua.
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Contoh kasus 3®
Nama : Nia (nama samaran)
Umur : 20 tahun
Janis Kelamin : Perempuan
Agama . Islam
Kelas : 2 SMALB
Kondisi Fisik : Penglihatan normal, badan dan figkk normal, cara berjalan
normal tinggi sekitar 150 cm.
Intelegensi  : Antara 30-40 (Tunagrahita sedang).

Nia merupakan anak yang ceria, centil, agresifggdan sosial
dengan temannya luas. Nia mempunyai sifat yang ezend suka cari
perhatian baik terhadap guru ataupun teman lawasnjga.

Latar belakang keluarganya, Nia merupakan analuedhri tiga
bersaudara, orang tuanya bekerja sebagai guru ldh ssatu SMA di
Yogyakarta, didalam keluarganya Nia kurang mendapat perhatian
sehingga perasaan ingin diperhatikan itu membaasgring marah tanpa
sebab dengan orang tuanya ataupun dengan kakaidiauya.

Perilaku penyimpangan seksual yang sering dilakukedalah
masturbasi yang berupa meminta teman lawan jenigkunembuka roknya,
mencium dan memegang payudaranya hingga mencapgaismoe. Nia

melakukannya dengan cara mengajak teman lawan kenizlakang kelas,

8 Dokumentasi dikutip pada Tanggal 4 Agustus 2008
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kamar mandi dan kelas yang kosong. Tidak jarang,jiNja malakukannya di
depan umum yaitu mencium bibir teman lawan jenis lbiahkan memegang
kemaluan teman lawan jenis. Ani malakukan masturbaspir setiap hari
dan ketika ada kesempatan melakukannya.

Metode Bimbingan Konseling Islam yang dilakukanuknmengatasi
perilaku penyimpangan seksual Nia yaitu:

Sama seperti metode-metode yang diterapkan untlikdaAn Veri,
ketika Nia melakukan masturbasi dengan cara mentértean lawan jenis
untuk membuka roknya, mencium dan memegang payuwgardingga
mencapai orgasme langkah yang dilakukan ad&jah:

1. Metode bimbingan langsung, berupa:
a Konseling individu
Pertama Konseling individu dilakukan dengan cara menegur

langsung Nia ketika melakukan masturbasi atau bamnunjukkan
melakukan perilaku penyimpangan seksual, baikrdptg yang sepi tidak
terjangkau siswa lain maupun di depan umum dan ozaegurnya
sangat halus. Caranya yaitu guru BK atau konsetrdekati Nia dengan
penuh perhatian dan menegurnya dengan bahasardayaog halus yaitu
dengan cara mengajak Nia untuk terlibat dalam kagidi sekolah dan

memberikan hadiah jika Nia tidak melakukan penyingzan tersebut.

¥ Wawancara dengan Bpk Hartanto, Bpk Basyuni, Ibdyafiingrum (Guru BK di SLBN
Pembina Yogyakarta), pada tanggal 5 Agustus 2008
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Pemanfaatan waktu luang ketika di sekolah sepetikd waktu istirahat
dan juga jam-jam kosong guru BK mengajak Nia uriuk terlibat dalam
kegiatan-kegiatan sosial dan juga mengajarkan ustlllu beribadah
yaitu dengan cara sholat dhuha di mushola didamplag guru BK.

Kedua Kunjungan kerumahhpme visit)yaitu konselor atau guru
BK mengadakan bimbingan dengan 